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kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan yang 

dikerjakannya…” (QS. Al-Baqarah : 286) “Sesungguhnya bersama kesukaran tu ada 

kemudahan.  
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tidak mengambil resiko” (Mark Zuckerberg) PERSEMBAHAN Skripsi ini kupersembahkan 

sebagai wujud kasih sayang, bakti dan terima kasihku kepada kedua orang tuaku, yaitu 

Ayah (Sugeng Wiyono) dan Ibu (Hanik Winarsih) yang senantiasa memberikan limpahan 
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Ummy Havidha). Skripsi ini kupersembahkan kepada Alm.  
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kupersembahkan kepada Dosen Pembimbing saya: Dra. Dwi Ari Budiretnani. M. Pd, Ida 

Rahmawati. M. Sc, Dr. Agus Muji Santoso, S. Pd. M. S yang telah membimbing dan 

membantu serta memberi arahan dalam penyusunan skripsi dari awal hingga akhir. 



Skripsi ini kupersembahkan kepada guru biologi SMAN 5 Taruna Brawijaya, yaitu Ibu 

Kunti Ari Mulyati, S. Pd yang telah membantu jalannya penelitian ini. Dan Civitas 

Akademika Universitas Nusantara PGRI Kediri sebagai tempat menimba ilmu.  

 

ABSTRAK Islamiati Rachmah Utami: Desain Pembelajaran Materi Sistem Endokrin 

Menggunakan Strategi Pembelajaran ASICC untuk Siswa Kelas XI. Skripsi, Pendidikan 

Biologi, FIKS UN PGRI Kediri, 2022. Kata kunci: Sistem endokri, ASICC, validation study. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil wawancara guru biologi kelas XI SMAN 5 

Taruna Brawijaya. Guru menyatakan bahwa siswa sering mengalami miskonsepsi pada 

materi sistem endokrin. Sistem endokrin merupakan sub materi sistem koordinasi. 

Miskonsepsi yang dialami siswa disebabkan oleh banyaknya istilah asing mengenai 

struktur dan jenis hormon serta mekanisme kerjanya dalam tubuh. Dengan kata lain, 

materi ini memiliki karakteristik materinya yang abstrak.  

 

Kesulitan yang dirasakan menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan guru kesulitan dalam mendesain pembelajaran 

yang dapat menunjang pemahaman konsep siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan lintasan belajar materi sistem endokrin dengan menggunakan strategi 

pembelajaran ASICC. Metode penelitian yang digunakan adalah design research tipe 

validation study yang terdiri dari preparing for experiment, experiment in the classroom 

(pilot experiment & teaching experiment), dan retrosprective analysis.  

 

Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas XI IPA 1 SMAN 5 Taruna Brawijaya. Instrumen 

penelitian berupa lembar wawancara, lembar observasi, soal tes, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pembelajaran materi sistem endokrin menggunakan 

strategi pembelajaran ASICC dengan tahapan adapting, searching, interpreting, creating, 

dan communicating dimulai dari siswa menganalisis video, membuat pertanyaan kritis, 

melakukan studi literatur, membentuk kelompok, menganalisis soal, membuat peta 

konsep, dan mempresentasikan di depan kelas dapat membantu pemahaman konsep 

pada materi sistem endokrin.  
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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Biologi merupakan mata pelajaran yang memiliki 

konsep pembelajaran alam yang luas yang terdiri dari konsep dan permasalahan 

kompleks karena didalamnya membahas mengenai mekanisme yang terjadi dalam 

tubuh sehingga hal tersebut menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi (Karagoz, et 

al., 2011).  

 

Menurut Henno, materi biologi yang dipandang sulit adalah materi yang berkaitan 

dengan organ dalam, sistem organ, dan mekanisme yang terjadi pada organ tubuh 

makhluk hidup (Ronia, 2021). Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa 

materi biologi kelas XI yang cukup sulit dipahami oleh siswa adalah materi sistem 

endokrin. Materi sistem endokrin termasuk ke dalam subtopik materi sistem regulasi. 

Guru menyatakan bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada materi ini karena 

karakteristik materinya yang sulit untuk dibayangkan mekanisme dan wujud organnya.  

 

Kesulitan siswa terletak pada pemahaman konsep karena banyak istilah yang harus 

dikuasai siswa, struktur dan fungsi kelenjar endokrin, serta mekanisme kerja sistem 

endokrin. Karakteristik materi sistem endokrin yang abstrak menyebabkan guru 

kesulitan dalam mendesain pembelajaran yang dapat menunjang pemahaman konsep 

siswa. Fakta di lapangan menunjukan, sebagian besar guru masih menggunakan metode 

ceramah saat menyampaikan materi ini.  

 

Hal ini didukung oleh pernyataan Ronia (2021) yang menyatakan bahwa selama ini guru 

mengajarkan materi sistem regulasi dengan menggunakan metode ceramah karena 

metode ini dianggap paling efektif dalam mentransfer ilmu pengetahuan. Namun, fakta 

di lapangan menunjukan bahwa siswa kurang termotivasi dan sering mengantuk saat 

mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, media pembelajaran yang kurang 

bervariasi menyebabkan siswa tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Guru 

mengakui bahwa selama ini media pembelajaran yang digunakan seperti latihan soal 

atau Lembar Kerja Siswa (LKS) belum mampu menunjang pemahaman konsep siswa.  

 

Menurut Jacobsen, et al (2009) menyatakan bahwa pembelajaran materi sistem regulasi 

yang terdiri dari sistem saraf, sistem indera, dan sistem endokrin dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan beberapa variasi pembelajaran, yaitu dengan optimalisasi 

penggunaan teknologi, informasi dan komunikasi, seperti tayangan video yang 

digunakan untuk menjelaskan proses abstrak yang terjadi dalam tubuh (Farihah, 2016). 

Optimalisasi penggunaan teknologi, informasi, dan komunikasi ini sesuai untuk mejawab 

tantangan di era revolusi industri abad 21.  

 

Selain pemahaman konsep, era abad 21 ini menuntut siswa untuk memiliki berbagai 

keterampilan 4C yang meliputi Communication, Collaboration, Critical Thinking and 



Problem solving, Creativity and Innovation. Selain optimalisasi teknologi, informasi, dan 

komunikasi (TIK), guru juga berpendapat bahwa dengan menjelaskan materi disertai 

contoh konkrit dalam kehidupan sehari – hari dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi tersebut dan pembelajaran dapat terasa lebih bermakna. Peran guru 

sangat dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan di dalam kelas. Peran guru 

diperlukan untuk mengetahui letak kesulitan belajar yang dihadapi siswa serta solusinya.  

 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mendesain proses pembelajaran, yaitu 

dengan cara menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna 

bagi siswa. Mendesain proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan 

memberikan ide serta mengajak siswa untuk menggunakan ide maupun strategi dirinya 

sendiri dalam belajar. Guru juga berperan sebagai fasilitator dalam membantu siswa 

untuk mencapai pemahaman konsep yang baik dan berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajarannya.  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat 

mengatasi permasalahan tersebut. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

desain pembelajaran ini diharapkan mampu membantu pemahaman konsep siswa 

terhadap materi sistem endokrin. Salah satu perangkat yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah menggunakan lembar kerja siswa (LKS) berbasis 

strategi pembelajaran ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, Creating, and 

Communicating) (Santoso et al., 2021) dengan dasar (1) strategi pembelajaran tersebut 

digunakan oleh pendidik dengan tujuan mengajak siswa untuk memunculkan ide apa 

yang terdapat pada contextual stimuli, (2) Merupakan salah satu bagian dari 

pembelajaran aktif, (3) strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa, melakukan kerja 

sama kelompok, serta pembelajaran yang berkaitan dengan konteks kehidupan sehari – 

hari.  

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendesain proses pembelajaran materi sistem endokrin 

menggunakan strategi pembelajaran ASICC untuk siswa kelas XI guna membantu 

pemahaman konsep juga melatih keterampilan Abad 21 siswa. Rumusan Masalah 

Bagaimana desain pembelajaran materi sistem endokrin dengan menggunakan strategi 

pembelajaran ASICC untuk siswa kelas XI? Tujuan Penelitian Untuk mengetahui desain 

pembelajaran materi sistem endokrin menggunakan strategi pembelajaran ASICC untuk 

siswa kelas XI Manfaat Penelitian Manfaat dari penelitian ini adalah: Bagi siswa, 

diharapkan mampu mendukung pemahaman konsep siswa pada materi sistem endokrin 

menggunakan strategi pembelajaran ASICC Bagi guru, dapat menggunakan desain HLT 

dalam pembelajaran sistem endokrin Bagi peneliti lainnya, sebagai bahan referensi 

untuk mengadakan penelitian sejenis dalam bidang pendidikan biologi Definisi 

Operasional Desain Pembelajaran Istilah Desain Pembelajaran dikenal dalam bahasa 



asing yaitu Instructional Design. Adapun istilah Design dalam Bahasa Inggris menurut 

Hokanson dan Gibbons (2014) yang berasal dari Bahasa Latin Designare yang bermakna 

merancang, menjelaskan, menunjukan, atau menandai.  

 

Adapun makna yang lebih kompleks mengenai kata Design yang disampaikan oleh 

Koberg dan Bagnall (1976) dalam (Putrawangsa, 2018), yaitu “Design is a process of 

making dreams come true” yaitu desain merupakan suatu proses menjadikan harapan 

atau mimpi menjadi kenyataan. Desain pembelajaran merupakan suatu proses yang 

dilakukan secara sistematis atau teratur untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran, atau untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang terdidi dari serangkaian proses atau kegiatan pembentukan produk 

pembelajaran, pengembangan dan pengevaluasian guna menghasilkan rancangan yang 

efektif dan efisien (Putrawangsa, 2018). Sistem Endokrin Materi sistem endokrin 

termasuk ke dalam bab sistem regulasi kelas XI semester genap.  

 

Berdasarkan kurikulum 2013, KD yang mengacu pada KI 3 yang meliputi ranah 

pengetahuan untuk materi sistem regulasi yang terdiri dari sistem saraf, sistem indera, 

dan sistem endokrin ini tertuang dalam KD 3.10 yaitu menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem regulasi (sistem saraf, sistem hormon, dan 

sistem indera) dalam kaitannya dengan mekanisme regulasi serta gangguan fungsi yang 

dapat terjadi pada sistem regulasi manusia. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru 

biologi, terdapat kendala yang dirasakan yaitu kesulitan siswa dalam memamahi konsep 

materi sistem endokrin karena materi ini bersifat abstrak sehingga dibutuhkan strategi 

pembelajaran yang dapat menunjang pemahaman konsep siswa pada materi sistem 

endokrin. Strategi Pembelajaran ASICC Penguasaan konsep sains yang rendah 

menyebabkan siswa sulit menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.  

 

Hal itu disebabkan oleh strategi yang digunakan belum memberdayakan observasi yang 

mengacu pada kerja ilmiah (Santoso et al., 2021). Hal ini setara dengan permasalahan 

dari hasil wawancara bersama guru biologi yang memiliki kendala terhadap pemahaman 

konsep siswa terhadap materi sistem endokrin. Dari permasalahan tersebut, maka 

diperlukan strategi pembelajaran yang dapat menunjang pemahaman konsep siswa.  

 

Strategi pembelajaran ASICC membimbing siswa untuk dapat merefleksikan diri guna 

mencapai tujuan pembelajaran, mengumpulkan informasi, pemecahan masalah 

konstektual, berbagi ide, dan menghasilkan produk tertentu (Santoso et al., 2021). 

Strategi pembelajaran ASICC merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Melalui lima tahapan, yaitu tahap adapting, searching, interpreting, creating, dan 

communicating, strategi pembelajaran ini diberdayakan dengan tujuan untuk 

mendukung kecakapan abad 21 (Santoso et al.,  



 

2021)



BAB II KAJIAN TEORI Desain Pembelajaran Pengertian Desain Pembelajaran 

Permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dalam dunia pendidikan saat ini adalah 

terkait dengan bagaimana membantu peserta didik dalam mempelajari suatu informasi, 

keahlian, atau konsep tertentu yang berguna bagi kedepannya. Dari permasalahan 

tersebut maka dibutuhkan suatu stimulus yang tepat dan dapat menguatkan perhatian 

serta mental peserta didik sehingga dapat menguasai keterampian yang penting untuk 

mereka kuasai. Hal yang dibutuhkan oleh dunia pendidikan saat ini adalah bagaimana 

cara membentuk atau mendesain pembelajaran sedemikian rupa sehingga dapat 

merangsang peserta didik untuk mau belajar secara aktif guna menguasi pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap tertentu.  

 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan pengembangan 

rancangan atau desain pembelajaran guna menemukan proses pembelajaran yang 

efektif, efisien, dan praktis dalam mencapai tujuan pembelajaran. Istilah Desain 

Pembelajaran dikenal dalam bahasa asing yaitu Instructional Design. Adapun istilah 

Design dalam Bahasa Inggris menurut Hokanson dan Gibbons (2014) yang berasal dari 

Bahasa Latin Designare yang bermakna merancang, menjelaskan, menunjukan, atau 

menandai.  

 

Adapun makna yang lebih kompleks mengenai kata Design yang disampaikan oleh 

Koberg dan Bagnall (1976), yaitu “Design is a process of making dreams come true” 

yaitu desain merupakan suatu proses menjadikan harapan atau mimpi menjadi 

kenyataan (Putrawangsa, 2018). Desain pembelajaran merupakan suatu proses yang 

dilakukan secara sistematis atau teratur untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran, atau untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang terdidi dari serangkaian proses atau kegiatan pembentukan produk 

pembelajaran, pengembangan dan pengevaluasian guna menghasilkan rancangan yang 

efektif dan efisien (Putrawangsa, 2018). Adapun istilah desain menurt Wina Sanjaya 

adalah rancangan, pola, atau model.  

 

Ada pula beberapa istilah mengenai desain pembelajaran (instructional design). Herbet 

Simon mengartikan istilah desain sebagai suatu proses pemecahan masalah dengan 

tujuan untuk mencapai sebuah solusi yang tepat dalam pemecahan masalah dengan 

memanfaatkan informasi – infomasi yang tersedia. Dengan demikian, suatu desain akan 

muncul sesuai dengan kebutuhan manusia untuk memecahkan suatu persoalan. Melalui 

desain juga seseorang dapat melakukan tahapan yang sistematis untuk memecahkan 

masalah atau persoalan yang dihadapi.  

 

Desain pembelajaran dapat diartikan dari berbagai sudut pandang, misalnya sebagai 

disiplin, sebagai ilmu, sebagai sistem, dan sebagai proses. Sebagai disiplin, desain 



pembelajaran membahas mengenai penelitian dan teori tentang strategi serta proses 

pengembangan pembelajaran dan juga pelaksanaan. Sebagai ilmu, desain pembelajaran 

adalah ilmu untuk menciptakan detail pengembangan, pelaksanaan, penilaian, serta 

pengelolaan situasi atau kondisi yang memberikan fasilitas pelayanan pembelajaran 

dalam skala makro maupun mikro untuk berbagai mata pelajaran pada berbagai 

tingkatan kompleksitas. Sebagai sistem, desain pembelajaran merupakan 

pengembangan sistem pembelajaran dan sistem pelaksanaan termasuk juga sarana dan 

prosedur untuk meningkatkan mutu belajar.  

 

Sedangkan desain pembelajaran sebagai proses menurut Syaiful Sagala adalah 

pengembangan pengajaran secara sistematik yang digunakan secara khusus teori – 

teori pembelajaran untuk menjamin kualitas pembelajaran. Artinya, penyusunan 

perencanaan pembelajaran harus disesuaikan dengan konsep pendidikan dan 

pembelajaran yang dianut dalam kurikulum yang digunakan. Dari beberapa istilah 

desain pembelajaran yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat disimpulkan desain 

pembelajaran merupakan penerapan penyusunan media teknologi komunikasi dan isi 

guna membantu pendidik dalam mentransfer pengetahuannya agar dapat diterima 

secara efektif oleh peserta didik. Proses transfer pengetahuan ini berisi mengenai 

pemahaman peserta didik, perumusan tujuan pembelajaran, dan perancangan tahapan 

berbasis media untuk membantu terjadinya transisi.  

 

Fungsi Desain Pembelajaran Adapun fungsi desain pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Sebagai petunjuk pelaksanaan kegiatan dalam mencapai tujuan Sebagai model dasar 

mengatur tugas serta wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan Sebagai 

pedoman bagi setiap unsur, yaitu guru maupun murid Sebagai alat ukur mengenai 

keefektifan suatu pekerjaan Sebagai bahan penyusunan data untuk kesesimbangan 

kerja Meningkatkan kemampuan pembelajaran (instruktur, guru, widya iswara, dosen, 

dan lain-lain) Untuk menghasilkan sumber belajar Mengembangkan sistem kegiatan 

belajar mengajar Manfaat Desain Tujuan Pembelajaran Dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, guru memiliki tujuan pengajaran yang berberda antara satu guru dengan 

guru yang lain.  

 

Tentunya, perumusan tujuan pengajaran tersebut mengandung manfaat dan kegunaan 

tertentu dengan tujuan memecahkan permasalahan dalam pengajaran. Secara khusus, 

tujuan pengajaran bertujuan sebagai berikut: Pertama, untuk menilai pembelajaran atau 

kondisi siswa. Artinya, proses pengajaran atau pembelajaran dikatakan berhasil jika 

siswa telah dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Ketercapaian 

tujuan – tujuan pembelajaran oleh siswa menjadi indikator keberhasilan pengajaran 

yang telah dirancang sebelumnya. Kedua, untuk membimbing siswa belajar.  

 



Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan memberikan arahan dan pedoman bagi 

siswa dalam mengikuti kegiatan – kegiatan belajar. Dengan demikian, pendidik dapat 

merancang perlakuan apa saja yang harus dilakukan untuk mengarahkan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Ketiga, sebagai kriteria untuk merumuskan atau 

merancang pelajaran. Dijadikan sebagai dasar dalam memilih dan menetapkan materi 

pelajaran, baik ruang lingkupnya, penentuan kegiatan yang perlu dilakukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, memilih alat dan sumber belajar yang sesuai, serta 

untuk merancang prosedur penilaian.  

 

Keempat, sebagai media untuk komunikasi dengan rekan – rekan guru lainnya. 

Berdasarkan tujuan – tujuan pembelajaran yang telah diteteapkan, maka seorang 

pendidik dapat melakukan sebuah komunikasi dengan rekan kerjanya tentang apa yang 

hendak dicapai dalam tujuan pembelajaran. Komponen Utama Desain Pembelajaran 

Adapun komponen utama dari desain pembelajaran, yaitu: Pembelajar (pihak yang 

menjadi fokus) yang meliputi, karakteristik dari mererka serta kemampuan awal dan pra 

syarat.  

 

Tujuan pembelajaran umum maupun khusus, merupakan penjabaran kompetensi yang 

akan dikuasai oleh pembelajaran. Analisis pembelajaran, merupakan proses menganalisi 

topik atau materi yang akan dipelajari. Strategi pembelajaran, dapat dilakukan secara 

makro dalam kurun satu tahun atu dalam kurun satu kegiatan belajar mengajar. Bahan 

ajar, merupakan format materi yang akan diberikan kepada pembelajar. Penilaian hasil 

belajar, tentang pengukuran kemampuan atau kompetensi yang telah atau belum 

dikuasai. Sistem Endokrin Materi sistem endokrin termasuk dalam bab sistem regulasi 

kelas XI semester genap.  

 

Berdasarkan kurikulum 2013, KD yang mengacu pada KI 3 yang meliputi ranah 

pengetahuan untuk materi sistem regulasi yang terdiri dari sistem saraf, sistem indera, 

dan sistem endokrin ini tertuang dalam KD 3.10 yaitu menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem regulasi, meliputi sistem saraf, sistem 

endokrin, dan sistem indera yang dalam kaitannya dengan mekanisme regulasi serta 

gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem regulasi manusia. Berdasarkan 

Kompetensi Dasar yang telah dijabarkan, materi sistem regulasi ini menuntut siswa 

untuk dapat mengembangkan pola berpikir tingkat tinggi.  

 

Peran guru disini sangat penting untuk membantu siswa dalam mengembangkan 

potensinya guna mencapai kompetensi yang diharapkan, yaitu dengan cara 

menerapkan strategi, metode, maupun model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik materi tersebut. Banyak guru berpedapat bahwa materi sistem regulasi ini 

memiliki karakteristik materi yang abstrak dan rumit karena materi ini berhubungan 



dengan mekanisme fisika dan kimiawi yang kompleks. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Irmayanti et al., (2017) berpendapat bahwa materi sistem endokrin termasuk materi 

yang sulit dipahami dan dikuasai siswa, karena sifat materinya yang rumit dan banyak 

istilah asing dalam penyebutan jenis-jenis hormon sehingga konsep ini sulit dikuasai 

(Badruzzaman, 2019).  

 

Adapun pendapat lain menurut Tekkaya (2000), bahwa materi sistem endokrin termasuk 

materi yang sulit dikuasai sehingga untuk mempelajarinya siswa hanya menggunakan 

metode menghafal (Badruzzaman, 2019). Dalam proses pembelajarannjacya, Ronia 

(2021) berpendapat bahwa selama ini guru mengajarkan materi sistem regulasi dengan 

menggunakan metode ceramah karena metode ini dianggap paling efektif dalam 

mentransfer ilmu pengetahuan. Dalam mengatasi permasalahan tersebut Jacobsen et 

al.,  

 

(2009) berpendapat bahwa pembelajaran materi sistem regulasi yang berpusat pada 

siswa dapat dilaksanakan dengan beberapa variasi pembelajaran, yaitu dengan 

optimalisasi penggunaan teknologi informasi dan komunikasi seperti tayangan video 

untuk menjelaskan proses abstrak yang terjadi dalam tubuh (Farihah, 2016). Guru dapat 

menerapkan model atau metode pembelajaran seperti cooperative learning (STAD, 

problem solving, PBL, group investigation, jigsaw, NHT, role playing, dan lain – lain) di 

kelas. Menurut Jacobsen et al., (2009) mengungkapkan bahwa metode inquiry juga 

diperlukan guna memfasilitasi siswa dalam mengkontruksi dan mengembangkan 

pengetahuannya sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna (Farihah, 2016).  

 

Strategi Pembelajaran ASICC Penguasaan konsep sains yang rendah menyebabkan siswa 

sulit menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal itu disebabkan 

oleh strategi yang digunakan belum memberdayakan observasi yang mengacu pada 

kerja ilmiah (Santoso et al., 2021). Hal ini setara dengan permasalahan dari hasil 

wawancara bersama guru biologi yang memiliki kendala terhadap pemahaman konsep 

siswa terhadap materi sistem endokrin.  

 

Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan strategi pembelajaran yang dapat 

menunjang pemahaman konsep siswa. Strategi pembelajaran ASICC membimbing siswa 

untuk dapat merefleksikan diri guna mencapai tujuan pembelajaran, mengumpulkan 

informasi, pemecahan masalah konstektual, berbagi ide, dan menghasilkan produk 

tertentu (Santoso et al., 2021). Strategi pembelajaran ASICC merupakan strategi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.  

 

Melalui lima tahapan, yaitu tahap adapting, searching, interpreting, creating, dan 

communicating, strategi pembelajaran ini diberdayakan dengan tujuan untuk 



mendukung kecakapan abad 21 (Santoso et al., 2021)



Kerangka Berpikir Gambar 2.1 Alur Kerangka Berfikir Desain Pembelajaran Materi Sistem 

Endokrin menggunakan Strategi Pembelajaran ASICC untuk Siswa Kelas XI



BAB III METODE PENGEMBANGAN Model Pengembangan Penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode penelitian design research tipe validation study yang bertujuan 

untuk mengembangkan teori – teori pengajaran local (local instruction theories) yaitu 

teori tentang proses belajar siswa terhadap suatu materi tertentu dengan cara atau alat 

yang digunakan guna mendukung proses pembelajaran yang menyangkut aktivitas 

pembelajaran agar dapat mendorong aktivitas mental dan pemikiran siswa yang 

merupakan bagian dari proses pembelajaran (Van den Akker et al., 2006).  

 

Tujuan dari design research adalah memecahkan masalah yang komplek dalam bidang 

pendidikan serta untuk mengembangkan pengetahuan tentang karakteristik intervensi 

yang dilakukan dan suatu proses perancangan atau pengembangan intervensi tersebut. 

Dengan kata lain, design research bertujuan untuk mengembangkan teori – teori secara 

bersama – sama dengan bahan ajar. Menurut Gravemeijer & Cobb dalam (Van den 

Akker et al., 2006) terdapat tiga tahapan dari design research, yaitu tahap preparing for 

the experiment (persiapan untuk penelitian), preliminary teaching dan teaching 

experiment (percobaan mengajar), dan tahap retrospective analysis (analisis 

retrospektif).  

 

Dengan menggunakan metode design research tipe validation study, peneliti mendesain 

pembelajaran materi sistem endokrin menggunakan strategi pembelajaran ASICC untuk 

membantu pemahaman konsep siswa kelas XI. Menurut Gravemeijer & Cobb dalam 

(Trisna et al., 2015) ada tiga tahapan dari design research yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: Preparing for the experiment Pada tahap ini, peneliti 

mengumpulkan informasi berupa mengkaji materi tentang sistem endokrin kemudian 

membuat perangkat pembelajaran menyesuaikan dengan sintaks strategi pembelajaran 

ASICC.  

 

Dalam tahap ini juga dilakukan studi pendahuluan dengan cara wawancara guru untuk 

mengetahui permasalahan atau kendala selama pembelajaran, tujuannya untuk 

menentukan desain pembelajaran yang cocok untuk mengatasi masalah pembelajaran 

tersebut. Dalam tahap ini, dilakukan perbaikan perangkat pembelajaran berupa RPP, 

LKS, dan materi dalam PPT yang digunakan oleh guru sebelumnya. Perbaikan perangkat 

pembelajaran tersebut disesuaikan dengan sintaks strategi pembelajaran ASICC serta 

merangkai dugaan atau perkiraan lintas belajar yang disebut HLT (hypothetical learning 

trajectory).  

 

HLT (hypothetical learning trajectory) yang dirancang berupa serangkaian aktivitas 

pembelajaran materi sistem endokrin menggunakan sintaks strategi pembelajaran 

ASICC yang didalamnya memuat dugaan – dugaan yang terdiri dari tujuan 

pembelajaran, aktivitas pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang dapat 



membantu proses pembelajaran. Dalam proses mendesain pembelajaran, peneliti 

menggunakan proses Focus Group Discussion (FGD) bersama guru dan dosen 

pembimbing. Dugaan – dugaan yang telah dirancang tadi bersifat dinamis yang artinya 

dapat diubah dan disesuaikan dengan kondisi pembelajaran dan kondisi siswa 

sebenarnya selama mengikuti proses percobaan mengajar (Juwita et al., 2015).  

 

Dalam tahap ini juga, dilakukan sebuah perancangan tes berupa tes awal (pre-test) dan 

tes akhir (post-test). Hasil dari FGD bersama guru dan dosen pembimbing dijadikan 

sebagai bahan evaluasi untuk merevisi perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

sebelum di ujicobakan kepada siswa. Experiment in the classroom Pada tahap ini terdiri 

dari dua tahapan, yaitu tahap preliminary teaching experiment (pilot experiment) dan 

teaching experiment.  

 

Pada tahap preliminary teaching experiment (pilot experiment) dilakukan sebuah 

ujicoba HLT (hypotethical learning trajectory) yang telah didesain sebelumnya secara 

FGD bersama guru dan dosen pembimbing. HLT di uji cobakan pada siswa dalam 

kelompok kecil kelas non subjek yaitu pada kelas XI IPA 5 yang terdiri dari 8 siswa yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dugaan awal dan instrumen 

yang telah dibuat oleh peneliti dapat terlaksana. Tujuan dari pilot experiment adalah 

untuk menyesuaikan isi dan urutan aktivitas yang telah dikembangkan sebelumnya dan 

melakukan perbaikan untuk kemudian digunakan pada tahap teaching experiment.  

 

Selanjutnya, pada tahap teaching experiment dilakukan ujicoba kembali pada kelas 

subjek yang menjadi subjek penelitian yaitu pada kelas XI IPA 1 sekitar 30 siswa. Pada 

tahap ini, guru biologi bertindak sebagai guru model (pengajar) dan peneliti bertindak 

sebagai observer yang melakukan observasi terhadap seluruh aktivitas pembelajaran 

siswa di kelas. Soal test (pre-test & post test) diberikan saat sebelum melakukan 

pembelajaran dan sesudah melakukan pembelajaran.  

 

Retrospective analysis Pada tahap ini, dilakukan analisis data yang telah diperoleh dari 

seluruh aktivitas pembelajaran di kelas selama pilot experimet dan teaching experiment. 

Kemudian, HLT yang telah dirancang dibandingkan dengan proses pembelajaran yang 

berlangsung untuk menjawab rumusan masalah. Hasil analisis tadi digunakan untuk 

merencanakan kegiatan dan mengembangkan rencana kegiatan pembelajaran 

berikutnya. Tujuan secara umum dari retrospective analysis adalah untuk 

mengembangkan LIT (local instructional theory).  

 

Sebab itu, umpan balik (feedback) dari guru sangatlah penting guna memberikan 

informasi kepada peneliti mengenai perbedaan cara mengajar yang secara teori dapat 

disesuaikan pada berbagai kondisi kelas sehingga dapat diperoleh desain pembelajaran 



yang lebih baik lagi. Untuk melakukan analisis data didiskusikan oleh peneliti yang 

bekerja sama dengan pembimbing dan guru model yang bertujuan untuk meningkatkan 

reliabilitas dan validitas pada penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang dilakukan secara kualitatif. Sedangkan instrumen test berupa pre & 

post test dianalisis secara kuantitatif menggunakan gain-ternormalisasi (N-gain).  

 

Prosedur Pengembangan Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun rincian mengenai ketiga 

tahapan tersebut, yaitu: Tahap Persiapan Melakukan observasi ke sekolah Melakukan 

wawancara kepada guru biologi Menyusun proposal penelitian (Bab 1 – Bab 3) 

Melakukan seminar proposal penelitian Melakukan perbaikan proposal penelitian 

Menganalisis kesulitan yang dirasakan siswa Melakukan diskusi awal bersama guru 

biologi yang bersangkutan dan dosen pembimbing Melakukan Focus Discussion Group 

(FGD) bersama guru dan dosen pembimbing dalam merangkai dan menyusun 

perangkat pembelajaran serta HLT yang akan digunakan Tahap Pelaksanaan Pada tahap 

pelaksanaan ini terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap pilot experiment dan tahap 

teaching experiment.  

 

Berikut rincian mengenai dua tahapan tersebut, yaitu: Tahap Pilot Experiment: 

Melakukan uji coba desain awal perangkat pembelajaran dan HLT yang telah dirancang 

pada kelas non subjek (berjumlah 8 siswa) Melakukan observasi awal selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung Mengumpulkan dan menganalisis data hasil uji coba awal, 

apakah percobaan awal berhasil atau tidak Melakukan revisi desain awal sebelum 

dilanjutkan uji coba pada tahap teaching experiment di kelas sesungguhnya. Tahap 

Teaching Experiment Melaksanakan pre test (tes awal) Melakukan uji coba desain 

pembelajaran yang telah di revisi pada kelas subjek (berjumlah 30 siswa) Melakukan 

observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung Melaksanakan post test (tes akhir) 

Tahap Akhir Mengumpulkan dan menganalisis data hasil uji coba pada kelas subjek 

serta faktor penyebab suatu tindakan berhasil atau gagal Mengolah dan menarik 

kesimpulan hasil uji coba Menyusun hasil penelitian Melakukan ujian sidang skripsi 

Melakukan perbaikan atau revisi proposal skripsi Tempat dan Waktu Penelitian Tempat 

Penelitian Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMAN 5 Taruna Brawijaya yang 

terletak di Jl. Selomangleng No.2, Sukorame, Kec.  

 

Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur 64114 Waktu Penelitian Waktu yang digunakan oleh 

peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal keluarnya surat izin penelitian 

pada bulan Februari 2022 sampai dengan bulan Mei 2022. Uji Coba Model/Produk 

Desain Uji Coba Dalam penelitian ini, desain ujicoba sangatlah perlu dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh kualitas dari dari dikembangkannya suatu 

desain pembelajaran materi sistem endokrin menggunakan strategi pembelajaran ASICC 



untuk siswa kelas XI. Kegiatan ujicoba dilakukan pada tahap kedua, yaitu tahap 

preliminary teaching experiment (pilot experiment) dan teaching experiment.  

 

Pada tahap preliminary teching (pilot experiment), dilakukan percobaan awal HLT dan 

perangkat pembelajaran pada kelas non subjek yaitu kelas XI IPA 5 yang sebelumnya 

telah didiskusikan dan dirancang secara FGD bersama guru pamong dan dosen 

pembimbing. Tahap pilot experiment di uji cobakan pada 8 siswa. Tujuan dari tahap ini 

adalah mengumpulkan data dan mengetahui sejauh mana keberhasilan perangkat yang 

telah dibuat oleh peneliti dapat terlaksana, kemudian melakukan perbaikan untuk 

selanjutnya digunakan atau diujicobakan kembali pada tahap teaching experiment di 

kelas subjek. Tahap teaching experiment di ujicobakan pada kelas subjek yaitu kelas XI 

IPA 1. Percobaan HLT dan perangkat yang telah diperbaiki kemudian di uji cobakan 

pada kelas sesungguhnya (kelas subjek) dengan jumlah sebanyak 30 siswa.  

 

Pada tahap ini guru biologi bertindak sebagai guru model (pengajar) dan peneliti 

bertindak sebagai observer yang melakukan observasi terhadap aktivitas pembelajaran 

siswa di kelas. Validasi dan Subjek Uji Coba Subjek Validasi Subjek validasi terdiri dari 

dua dosen pembimbing dan guru biologi kelas XI di SMAN 5 Taruna Brawijaya yang 

kompeten dalam pembelajaran biologi. Subjek Uji Coba HLT dan perangkat 

pembelajaran yang telah didiskusikan dan dirancang secara FGD akan di uji cobakan 

pada kelas non subjek yaitu kelas XI IPA 5 dengan jumlah siswa 8 orang.  

 

Setelah melakukan revisi, HLT dan perangkat pembelajaran akan diujicobakan lagi pada 

kelas sesungguhnya (kelas subjek) yaitu kelas XI IPA 1 dengan jumlah 30 siswa. 

Penentuan sasaran penelitian dilakukan dengan teknik random sampling. Jenis Data 

Jenis data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualtatif dengan data 

berupa hasil wawancara, tes tertulis (pre & post test), observasi, dan dokumentasi. Hasil 

data tersebut dianalisis guna meningkatkan validitas dan reliabilitas desain 

pembelajaran yang telah dirancang dalam penelitian ini.  

 

Validitas dilakukan untuk melihat kualitas sekumpulan data yang berpengaruh pada 

penarikan kesimpulan dari penelitian ini. Reliabilitas digambarkan melalui deskripsi yang 

jelas bagaimana data dikumpulkan sehingga dapat diambil kesimpulan. Data berupa 

hasil tes pre dan post test dianalisis secara kuantitatif, yaitu menggunakan gain 

ternormalisasi (N-Gain). Instrumen Pengumpulan Data Menurut Gulo dalam (Anufia & 

Alhamid, 2019) instrumen penelitian merupakan pedoman tertulis tentang wawancara, 

atau pengamatan, atau daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan 

sebuah informasi.  

 

Instrumen disebut juga sebagai pedoman pengamatan atau pedoman wawancara atau 



kuesioner (angket) atau pedoman dokumenter yang disesuaikan dengan metode 

penelitian yang digunakan. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: Wawancara Wawancara atau interview merupakan suatu bentuk 

percakapan atau dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk menggali dan 

memperoleh informasi dari narasumber (Aisyah, 2018). Dalam pelaksanaannya, 

pewawancara membutuhkan lembar atau teks wawancara untuk dijadikan sebagai 

pedoman saat melakukan wawancara agar lebih terstruktur.  

 

Pada penelitian ini, lembar atau teks wawancara dibuat dan ditujukan kepada guru mata 

pelajaran biologi dengan tujuan untuk menemukan sebuah informasi terkait kendala 

atau permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran biologi khususnya pada 

materi Sistem Endokrin. Instrumen Tes Instrumen tes merupakan sebuah alat penelitian 

berupa pertanyaan – pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan 

untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek 

penelitian (Aisyah, 2018).  

 

Instrumen tes ini berisikan butir – butir soal yang disetiap butir soal mewakili satu jenis 

variabel yang diukur. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes prestasi 

(achievement test) yang merupakan sebuah bentuk tes yang digunakan untuk 

mengetahui pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Instrumen tes yang 

digunakan oleh peneliti berupa pret-test (tes awal) dan post test (tes akhir) yang 

berfungsi sebagai alat ukur perkembangan atau kemajuan belajar peserta didik.  

 

Menurut Purwanto (2012) mengungkapkan bahwa Pre test disini diberikan kepada siswa 

sebelum proses pembelajaran dimulai yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman atau penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran yang diajarkan (Falah 

et al., 2020). Setelah tes awal telah dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan memberikan 

post test (tes akhir) yang bertujuan untuk mengetahui sampai dimana pemahaman dan 

pencapaian peserta didik terhadap bahan pengajaran setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil dari pre test dibandingkan dengan post test sehingga dari 

perbandingan keduanya tersebut didapati hasil yang dapat dijadikan untuk mengukur 

sejauh mana keefektifan pelaksanaan desain atau program pengajaran yang telah 

dilakukan.  

 

Observasi Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui sebuah 

pengamatan dengan disertasi pencatatan – pencatatan sesuai dengan keadaan atau 

perilaku objek yang dijadikan sebuah sasaran penelitian. Dalam penelitian ini digunakan 

teknik observasi nonpartisipatif dimana pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan dan 

hanya sebagai pengamat kegiatan. Observasi pada penelitian ini dilakukan saat 

pengimplementasian desain pembelajaran di kelas dengan tujuan mengetahui kondisi 



kegiatan pembelajaran antara guru dengan siswa.  

 

Instrumen yang digunakan berupa lembar cek list keterlaksanaan tahapan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tahapan di RPP. Dokumentasi Menurut Sugiyono (2015), 

dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dan informasi yang diperoleh 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berisi laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Studi dokumentasi yang dilakukan 

peneliti yaitu dengan mengambil gambar berupa foto dan video yang berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran di kelas.  

 

Teknik Analisis Data Analisis data merupakan kegiatan menyusun dan mencari data 

secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan cara mengelompokkannya ke dalam katergori kemudian, dijabarkan ke dalam 

unit – unit, melakukan sintesis dari data yang telah diperoleh dengan memilih informasi 

yang penting untuk diperlajari dan dibuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh 

pembaca. Dalam penelitian ini terdapat dua metode analisis data, yaitu: Data kualitatif 

Dalam penelitian ini, beberapa teknik pengumpulan data berupa wawancara, tes, 

observasi, dan dokumentasi dikumpulkan dan dianalisis untuk dijadikan sebagai bahan 

perbaikan desain pembelajaran khususnya dalam LKS yang telah di desain. Selanjutnya, 

HLT dibandingkan dengan ALT untuk dilakukan analisis secara retrospektif, apakah siswa 

belajar atau tidak dari serangkaian aktivitas yang telah dirancang.  

 

Analisis data dilakukan oleh peneliti dan bekerja sama dengan dosen pembimbing guna 

meningkatkan validitas dan reliabilitas desain pembelajaran yang telah dirancang dalam 

penelitian ini. Validitas dilakukan untuk melihat kualitas sekumpulan data yang 

berpengaruh pada penarikan kesimpulan dari penelitian ini. Reliabilitas digambarkan 

melalui deskripsi yang jelas bagaimana data dikumpulkan sehingga dapat diambil 

kesimpulan. Data kuantitatif Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa hasil pre dan 

post test dianalisis menggunakan metode kuantitatif, yaitu menggunakan analisis 

gain-ternormalisasi (N-gain) dengan menggunakan rumus Hake (Widayanti et al., 2016) 

sebagai berikut.  

 

Rumus penentuan skor siswa: ????????= ??????????h ?????????? ??????????h ?????????? 

???????? ??100 Rumus mencari nilai N-Gain Sumber: (Hake, 1999) Kategori nilai N-Gain 

Sumber: (Hake, 2002) Kategori efektivitas nilai N-Gain Sumber: (Hake, 1999) Jadwal 

Penelitian Adapun jadwal kegiatan selama melakukan penelitian sampai dengan sidang 

dapat dilihat pada Tabel 3.1 dibawah. Tabel 3.1 Jadwal kegiatan No. _Kegiatan _Bulan _ _ 

_ _1 _2 _3 _4 _5 _6 _7 _ _1. _Observasi _ _ _ _ _ _ _ _ _2. _Analisis permasalahan _ _ _ _ _ _ _ 

_ _3. _Penyusunan proposal _ _ _ _ _ _ _ _ _4. _Seminar proposal _ _ _ _ _ _ _ _ _5. 

_Penyusunan instrumen penelitian dan produk _ _ _ _ _ _ _ _ _6. _Validasi produk _ _ _ _ _ 



_ _ _ _7.  

 

_Uji coba produk _ _ _ _ _ _ _ _ _8. _Pengumpulan data _ _ _ _ _ _ _ _ _9. _Analisis data _ _ _ 

_ _ _ _ _ _10. _Penyusunan laporan _ _ _ _ _ _ _ _ _11. _Sidang skripsi _ _ _ _ _ _ _ _ _ 



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian ini menggunakan metode design 

research tipe validation study yang bertujuan untuk mengembangkan teori – teori 

pengajaran local (local instruction theories) yaitu teori tentang proses belajar siswa 

terhadap suatu materi tertentu dengan cara atau alat yang digunakan guna mendukung 

proses pembelajaran yang menyangkut aktivitas pembelajaran agar dapat mendorong 

aktivitas mental dan pemikiran siswa yang merupakan bagian dari proses pembelajaran 

(Van den Akker et al., 2006). Menurut Gravemeijer & Cobb dalam (Van den Akker et al.,  

 

2006) terdapat tiga tahapan dari design research, yaitu tahap preparing for the 

experiment (persiapan untuk penelitian), preliminary teaching dan teaching experiment 

(percobaan mengajar), dan tahap retrospective analysis (analisis retrospektif). Adapun 

rincian tahapan validation study, yaitu sebagai berikut: Tahap Preparing for the 

experiment Kajian Literatur Tahapan ini dilakukan kajian literatur mengenai kesulitan 

atau miskonsepsi siswa dalam mempelajari sistem endokrin sehingga dapat dibentuk 

desain pembelajaran untuk mengatasi kendala tersebut yang memuat dugaan 

sementara dari strategi dan berpikir siswa.  

 

Selanjutnya, dilakukan diskusi antara peneliti, guru, dan dosen pembimbing mengenai 

kondisi kelas, keperluan penelitian, jadwal dan tatacara pelaksanaan penelitian dengan 

guru yang bersangkutan. Dalam artikel dengan judul Identifikasi Materi Biologi SMA 

Sulit Menurut Pandangan Siswa Dan Guru se Kota Salatiga, Materi biologi terdiri dari 

konsep dan permasalahan yang kompleks karena materi biologi sendiri membahas 

mengenai mekanisme yang terjadi dalam tubuh sehingga hal tersebut menyebabkan 

siswa mengalami miskonsepsi (Karagoz, et al., 2011).  

 

Menurut Henno, dalam karya tulis ilmiah yang berjudul Identifikasi kesulitan belajar 

pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Batanghari materi biologi yang dipandang 

sulit yaitu materi yang berkaitan dengan organ dalam, sistem organ, dan mekanisme 

yang terjadi pada organ tubuh makhluk hidup (Ronia, 2021). Salah satu materi kelas XI 

yang berkaitan dengan sistem organ adalah materi sistem regulasi khususnya pada sub 

materi sistem endokrin. Materi sistem regulasi terdiri dari sistem saraf, sistem indera, 

dan sistem endokrn dimana materi ini memiliki karakteristik materi yang abstrak dan 

rumit karena materi ini berhubungan dengan mekanisme fisika dan kimiawi yang 

kompleks.  

 

Terdapat empat prinsip dari materi sistem regulasi, yaitu mekanisme sebab akibat, 

hubungan antara struktur dan fungsi, aliran informasi dan homeostatis. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Irmayanti et al., (2017) berpendapat bahwa materi sistem endokrin 

termasuk materi yang sulit dipahami dan dikuasai siswa, karena sifat materinya yang 

rumit dan banyak istilah asing dalam penyebutan jenis-jenis hormon sehingga konsep 



ini sulit dikuasai (Badruzzaman, 2019). Penyebab kesulitan siswa bisa berasal dari dalam 

diri siswa maupun dari luar diri siswa, misalnya dari cara penyajian materi pembelajaran 

atau suasana pembelajaran.  

 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Ronia (2021) dalam karya tulis yang berjudul 

Identifikasi kesulitan belajar pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Batanghari, 

menyatakan selama ini kebanyakan guru mengajarkan materi sistem regulasi dengan 

menggunakan metode ceramah karena metode ini dianggap paling efektif dalam 

mentransfer ilmu pengetahuan. Untuk membantu siswa dalam menerima materi, guru 

dituntut untuk dapat melakukan perubahan variasi metode pembelajaran dan 

memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Menurut Jacobsen et al.,  

 

(2009) dalam artikel dengan judul Analisis Miskonsepsi Materi Sistem Regulasi pada 

Siswa Kelas XI SMA Kota Semarang yang menyatakan bahwa pembelajaran materi 

sistem regulasi yang berpusat pada siswa dapat dilaksanakan dengan beberapa variasi 

pembelajaran, yaitu dengan optimalisasi penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi seperti tayangan video untuk menjelaskan proses abstrak yang terjadi dalam 

tubuh (Farihah, 2016). Penguasaan konsep sains yang rendah menyebabkan siswa sulit 

menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.  

 

Studi Pendahuluan Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru biologi kelas XI didapati 

hasil bahwa terdapat kendala atau permasalahan yang dialami pada pembelajaran 

sistem regulasi khususnya pada sistem endokrin. Hasil wawancara menunjukan bahwa 

siswa kurang dapat menerima dan memahami konsep materi yang disampaikan. Guru 

menjelaskan bahwa masalah tersebut disebabkan oleh materi sistem endokrin yang sulit 

dibayangkan wujud organ dan mekanisme kerjanya dalam tubuh, tidak seperti sistem 

saraf, indera, pencernaan, dan ekskresi yang dapat dengan mudah dibayangkan 

wujudnya oleh siswa. Permasalahan lain terletak pada kesulitan guru dalam 

menyampaikan materi dikarenakan perangkat pembelajaran yang digunakan masih 

belum bisa menunjang pemahaman konsep siswa.  

 

Adapun variasi metode pembelajaran yang digunakan masih berupa metode ceramah 

yang menyebabkan siswa merasa bosan dan mengantuk saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, siswa masih kurang bersemangat, mengantuk, dan sibuk 

dengan kegiatannya sendiri. Penguasaan konsep sains yang rendah menyebabkan siswa 

sulit menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hasil wawancara 

tersebut kemudian didiskusikan dan dianalisis secara FGD (Focus Disscussion Group) 

oleh peneliti bersama guru dan dosen pembimbing.  

 



Hasil analisis menunjukan bahwa dibutuhkan adanya penekanaan variasi strategi 

pembelajaran yang dapat menunjang kemampuan pemahaman konsep siswa. Untuk 

membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa, peneliti bersama guru dan dosen 

pembimbing mendesain pembelajaran yang melibatkan optimalisasi teknologi, 

informasi, dan komunikasi (TIK) seperti tayangan video pembelajaran dan melibatkan 

contoh – contoh konkrit dalam kehidupan sehari – hari agar proses pembelajaran bisa 

lebih bermakna bagi siswa. Hasil analisis ini digunakan sebagai landasan kedalaman 

kemampuan siswa sehingga desain instruksionalnya menjadi lebih sesuai.  

 

Saat pelaksanaan FGD, peneliti bersama guru dan dosen pembimbing mendesain HLT 

dan perangkat pembelajaran berupa RPP yang berisikan tahapan pembelajaran siswa di 

kelas. Selain itu, peneliti bersama dengan guru dan dosen pembimbing melakukan 

rincian terhadap LKS dan materi PPT tentang sistem endokrin untuk dilakukan perbaikan 

disesuaikan dengan tahapan pembelajaran dalam RPP. Desain HLT dan perangkat 

pembelajaran disesuaikan dengan tahapan dari strategi pembelajaran yang digunakan, 

yaitu strategi pembelajaran ASICC. Strategi pembelajaran ASICC ini digunakan karena 

berpusat pada siswa.  

 

Strategi pembelajaran ini memberi kesempatan siswa untuk dapat merefleksikan diri 

guna mencapai tujuan pembelajaran dengan cara mengumpulkan informasi, pemecahan 

masalah konstektual, berbagi ide, dan menghasilkan produk pembelajaran tertentu 

untuk dapat mendorong pemahaman konsep siswa. Strategi pembelajaran ini juga 

dikembangkan untuk memberdayakan kecakapan Abad 21 yang teintergrasi dalam 

kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta penguasaan TIK yang 

dikembangkan melalui keterampilan 4C, yaitu kecakapan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (critical Thinking and problem solving), kecakapan komunikasi (communication 

skills), kecakapan kreatifitas dan inovasi (creativity and innovation), dan kecakapan 

kolaborasi (colaboration).  

 

Keempat kecakapan tersebut sesuai dan telah dikemas dalam proses pembelajaran 

kurikulum 2013. Strategi pembelajaran ASICC terdiri dari lima tahapan, yaitu tahap 

adapting, searching, interpreting, creating, dan communicating. Berikut rincian aktivitas 

siswa pada perangkat pembelajaran disesuaikan dengan tahapan strategi pembelajaran 

ASICC, yaitu: Tahap adapting, siswa beradaptasi dengan lingkungan belajar dan 

mengenali tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, siswa diberikan stimulus berupa video 

pembelajaran tentang materi sistem endokrin. Tujuannya agar siswa termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan menguatkan literasi siswa.  

 

Pada tahap ini juga, siswa dihimbau untuk menganalisis video dan membuat pertanyaan 

kritis serta berpendapat guna melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Tahap searching, 



siswa melakukan studi literatur dengan mengumpulkan informasi penting mengenai 

materi sistem endokrin sesuai dengan kemampuan kognitifnya masing – masing dengan 

memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK), seperti buku cetak, buku LKS, 

dan internet. Hal ini bertujuan untuk melatih berpikir kreatif siswa dengan cara menulis 

bebas atau merangkum guna memudahkan siswa dalam mengingat intisari-intisari 

penting yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.  

 

Tahap interpreting, siswa membentuk kelompok heterogen untuk menyelesaikan tugas 

dan menyusun simpulan. Pada tahap ini, siswa disajikan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan sistem endokrin yang dikerjakan secara berkelompok dengan 

berbantuan buku maupun ponsel/laptop sebagai alat untuk mencari referensi. Jenis soal 

yang dirancang berupa soal studi kasus. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi, berkolaborasi, dan juga 

berkomunikasi verbal maupun non verbal.  

 

Tahap creating, siswa membuat produk belajar berupa peta konsep (mind mapping) 

tentang materi sistem endokrin sesuai dengan kreativitas masing – masing siswa. 

Manfaat peta konsep bagi siswa sendiri adalah untuk memudahkan pemahaman konsep 

siswa terhadap suatu materi, mempermudah siswa untuk konsentrasi dalam mengingat 

suatu materi, membantu proses belajar siswa agar lebih cepat dan efisien, dan melatih 

otak siswa untuk melihat secara keseluruhan isi materi secara terperinci. Tahap 

communicating, siswa per masing – masing kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas.  

 

Selain itu juga siswa memaparkan kesimpulan yang dibuat bersama kelompoknya 

masing – masing dari hasil diskusinya tersebut. Pada tahap ini, guru bertindak sebagai 

fasilitator untuk membantu dan memberi tanggapan terhadap hasil diskusi siswa. 

Tujuan dari presentasi ini adalah agar siswa mendapatkan umpan balik berupa kritik, 

saran, dan tanggapan yang membangun dari guru maupun teman sejawat. Tujuan 

utama dari tahap ini adalah untuk melatih keterampilan komunikasi siswa. HLT yang 

dirancang pada tahap ini terdiri dari tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan 

konjektur berpikir siswa.  

 

HLT yang dirancang yaitu mengurutkan perkiraan mengenai strategi yang akan 

digunakan siswa dalam proses perkembangan berpikir dan memprediksi jawaban yang 

muncul. Perkiraan dari HLT bersifat dinamis dan akan direvisi sewaktu – waktu serta 

dapat disesuaikan saat penelitian sedang berlangsung (teaching experiment). Pada 

tahap ini juga peneliti merancang soal tes (pre dan post) untuk di ujicobakan pada 

tahap teaching experiment. Adapun kegiatan FGD yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 

dibawah. Gambar 4.1  



 

Kegiatan FGD Mendesain Dugaan Lintasan Belajar (Hypotethical Learning Trajectory) 

Pada tahap ini, peneliti telah mendesain tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, 

dan konjektur pemikiran siswa untuk diimplementasikan pada proses pembelajaran. 

Adapun HLT dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah. Tabel 4.1 Desain HLT Aktivitas 1 

(adapting) Tujuan: Melalui tayangan video, siswa mampu memahami materi sistem 

endokrin, khususnya pada mekanisme kerja hormon Jenis kegiatan: Mandiri Kegiatan: 

Terdapat 2 kegiatan, yaitu (1) siswa mengamati dan menganalisis tayangan video 

pembelajaran sistem endokrin dan mengajukan pertanyaan kritis, (2) siswa melengkapi 

tabel TIPE (tahu, ingin, pelajari, evaluasi) khususnya pada kolom tahu dan ingin.  

 

Konjektur pemikiran siswa: Siswa menganalisis video dan menyimpulkan tentang 

pengertian sistem endokrin, mekanisme kerja hormon, dan respon tubuh saat hormon 

sedang bekerja. Pertanyaan yang diajukan siswa sesuai dengan keingintahuan masing – 

masing siswa. _ _Aktivitas 2 (searching) Tujuan: Melalui tabel pembanding, siswa mampu 

mengidentifikasi perbedaan antara kelenjar endokrin dan kelenjar eksokrin Jenis 

kegiatan: Mandiri Kegiatan: Terdapat 2 kegiatan, yaitu (1) siswa melakukan studi literatur 

tentang materi sistem endokrin dari berbagai referensi, seperi buku cetak, buku LKS, 

atau internet sesuai dengan kemampuan kognitif masing – masing, (2) siswa melakukan 

identifikasi dan membuat tabel pebanding mengenai perbedaan kelenjar endokrin dan 

kelenjar eksokrin.  

 

Konjektur pemikiran siswa: Siswa melakukan studi literatur sesuai dengan kemampuan 

kognitifnya masing – masing Siswa membuat tabel pembanding dan melakukan 

identifikasi berdasarkan mekanisme kerja, jenis – jenis kelenjar, fungsi, dan zat yang 

diekskresikan _ _Aktivitas 3 (interpreting) Tujuan: Melalui tabel pembanding, siswa 

mampu mengidentifikasi perbedaan struktur, fungsi, dan jenis kelenjar masing-masing 

pada sistem endokrin Melalui studi literatur, siswa mampu mendiskusikan mekanisme 

kerja hormon dalam tubuh manusia Melalui studi kasus, siswa mampu menjelaskan 

hubungan antara sistem saraf dan sistem endokrin Melalui studi kasus, siswa mampu 

mengidentifikasi kelainan – kelainan sistem endokrin pada manusia Jenis kegiatan: 

Kelompok Kegiatan: Sebelum melakukan kegiatan, siswa membentuk kelompok.  

 

Jumlah kelompok disesuaikan dengan jumlah siswa di kelas Terdapat 4 kegiatam, yaitu 

(1) siswa melengkapi tabel pembanding mengenai struktur, fungsi, dan jenis kelenjar 

endokrin, (2) siswa berdiskusi dalam menjelaskan mekanisme kerja hormon dalam 

tubuh, (3) siswa menganalisis soal studi kasus tentang hubungan sistem saraf dan sistem 

endokrin, (4) siswa menganalisis soal studi kasus tentang kelainan pada sistem endokrin 

manusia. Konjektur pemikiran siswa: Kegiatan 1, siswa berdiskusi dan melakukan studi 

literatur mengenai letak dan fungsi kelenjar endokrin, dan hormon yang dihasilkan.  



 

Kegiatan 2, siswa menguraikan jawaban tentang mekanisme kerja hormon dimulai dari 

rangsangan yang diterima oleh hipotalamus, kemudian hipotalamus melepaskan 

hormon ke kelenjar hipofisis yang selanjutnya dikeluarkan menuju aliran darah 

kemudian dialirkan ke organ yang dikehendaki untuk bekerja sesuai dengan kebutuhan 

Kegiatan 3, siswa menguraikan penjelasan dengan melibatkan kinerja hipotalamus dan 

hipofisis yang berperan sebagai pusat utama dalam produksi hormon dan sangat 

berpengaruh pada kelenjar – kelenjar endokrin dalam tubuh Kegiatan 4, siswa 

melakukan prediksi berdasarkan ciri-ciri penyakit yang telah dipaparkan pada soal. 

Penyakit yang dimaksud adalah Diabetes melitus.  

 

Siswa juga berdiskusi terkait penyakit sistem endokrin disertai penyebab dan cara 

pencegahannya, meliputi penyakit gondok, hiperteroid, akromegali, addison, PCOS, dan 

penyakit graves. _ _Aktivitas 4 (creating) Tujuan: Melalui studi literatur, siswa mampu 

membuat peta pikiran (mind mapping) tentang sistem endokrin pada manusia Jenis 

kegiatan: Kelompok Kegiatan: Terdapat 2 kegiatan, yaitu (1) siswa membuat peta pikiran 

(mind mapping) sesuai dengan kreativitas yang memuat materi sistem endokrin, (2) 

siswa merumuskan simpulan dari hasil belajar yang sudah dilakukan Konjektur 

pemikiran siswa: Siswa bersama kelompok membuat peta pikiran (mind mapping) sesuai 

dengan kreativitasnya masing – masing. Peta pikiran dapat meliputi pengertian, jenis 

kelenjar beserta fungsi dan hormon yang dihasilkan, mekanisme kerja hormon, dan 

gangguan sistem endokrin.  

 

_ _Aktivitas 5 (communicating) Jenis kegiatan: Kelompok Kegiatan & konjektur 

pemikiran siswa: Siswa bersama kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. Guru sebagai fasilitator membantu dan menanggapi kegiatan presentasi sswa. 

Kelompok lainnya memberikan kritik dan saran yang membangun. _ _ Tahap Pilot 

Experiment Tahap ini bertujuan untuk menyelidiki pengetahuan awal siswa dan 

penyesuaian HLT awal. Pada tahap ini, percobaan dilakukan pada 8 orang siswa dibagi 

menjadi 2 kelompok yang masing – masing kelompok terdiri dari 4 orang siswa.  

 

Pada ujicoba ini terdiri dari lima aktivitas sesuai dengan strategi pembelajaran ASICC, 

yaitu tahap adapting dan searching yang dikerjakan secara individu, kemudian tahap 

interpreting, creating, dan communicating yang dikerjakan secara berkelompok. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Rabu, 13 April 2022 di kelas XI IPA 5. Selama 

pengimplementasian desain pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran ASICC, 

siswa merasa antusias dalam mengikuti aktivitas pembelajaran di kelas. Desain 

pembelajaran yang terdiri dari lima aktivitas telah dilaksanakan dengan baik oleh siswa 

sesuai dengan HLT yang telah dirancang sebelumnya.  

 



Ditinjau dari konjektur – konjektur berpikir siswa yang telah didesain dalam penelitian 

ini untuk mengantisipasi strategi atau pemikiran siswa, sebagian besar konjektur yang 

telah dirancang telah sesuai dengan strategi berpikir siswa. Namun, ada aktivitas yang 

belum sesuai dengan HLT yang telah dirancang, yaitu: Siswa belum mampu mengisi 

tabel TIPE pada aktivitas adapting. Siswa masih kebingungan dalam mengisi tabel TIPE 

dikarenakan belum ada petunjuk pengisian tabel TIPE. Hal ini dapat dilihat pada 

Transkrip percakapan 1.  

 

Transkrip percakapan 1 Siswa 1 _: _“Maaf bu, saya ingin bertanya” _ _Guru _: _”Ya, 

silakan” _ _Siswa 1 _: _“Cara mengisi tabel TIPE ini bagaimana ya bu? Saya tidak paham” 

_ _Guru _: _“Baik, akan ibu jelaskan di depan. Jadi, tolong didengarkan anak – anak. 

Untuk kolom tahu, diisi berdasarkan hal apa yang sebelumnya sudah kamu ketahui di 

materi ini. Untuk kolom ingin, diisi sesuai dengan hal apa yang ingin kamu ketahui dari 

materi ini. Untuk kolom pelajari dan evaluasi diisi setelah pembelajaran selesa, ya. Kolom 

pelajari diisi untuk menuliskan hal apa yang telah kamu pelajari setelah pembelajaran 

materi ini. Dan kolom evaluasi diisi untuk menuliskan evaluasi hasil pembelajaran materi.  

 

Bagaimana apakah sudah paham semuanya?” _ _Seluruh siswa _: _“Sudah, Bu” _ 

_Terdapat soal yang belum sesuai dengan tujuan pada HLT dan belum dapat menunjang 

pemahaman konsep siswa, yaitu kegiatan 1 pada aktivitas interpreting. Pada kegiatan 1 

ini menyebabkan siswa belum mencapai tujuan belajarnya, yaitu melalui tabel 

pembanding, siswa mampu mengidentifikasi perbedaan struktur, fungsi, dan jenis 

kelenjar masing-masing pada sistem endokrin. Hal ini disebabkan karena tabel yang 

disediakan pada LKS belum lengkap sesuai dengan jumlah kelenjar endokrin dalam 

tubuh. Bentuk soal ini dapat dilihat pada Gambar 4.2 dibawah. Gambar 4.2  

 

Bentuk soal kegiatan 1 Pada aktivitas 3 interpreting, yaitu pada kegiatan 2 siswa belum 

menjalankan kegiatan sesuai dengan HLT. Sebagian besar siswa masih mengosongkan 

kegiatan tersebut. Siswa belum mampu menjelaskan mekanisme kerja hormon dalam 

tubuh secara rinci dan banyak siswa yang hanya menjelaskan menggunakan panah 

berurutan tanpa dijelaskan detail sesuai dengan mekanisme kerja hormon dalam tubuh. 

Adapun contoh jawaban siswa yang belum sesuai dengan HLT dapat dilihat pada 

Gambar 4.3 dibawah. Gambar 4.3  

 

Bentuk soal dan contoh jawaban siswa pada kegiatan 2 Berdasarkan kegiatan siswa yang 

belum sesuai dengan HLT diatas, maka perlu dilakukan revisi untuk diimplementasikan 

pada tahap teaching experiment agar kegiatan siswa dapat sesuai dengan ke HLT yang 

telah dirancang. Tahap Teaching Experiment Pada tahap teaching experiment, guru 

membagi 30 siswa menjadi 6 kelompok dengan jumlah per kelompok terdiri dari 5 

siswa. Pembagian kelompok ini berdasarkan kemampuan heterogen siswa. Tahap 



teaching experiment ini dilakukan untuk melakukan ujicoba HLT yang telah diperbaiki. 

Tahap teaching experiment dilaksanakan pada Rabu, 20 April 2022 di kelas XI IPA 1.  

 

Pada tahap teaching experiment ini, dilakukan tes awal (pre test) dengan jumlah 5 soal, 

kemudian dilakukan juga tes akhir (pos test) di akhir pembelajaran. Jadwal kegiatan 

ujicoba pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini. Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan 

Hari/Tanggal _Kegiatan _Deskripsi kegiatan _ _Selasa, 19 April 2022 _Tes kemampuan 

awal (pre-test) _Memberikan soal TKA (pre-test) untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman dan pengetahuan awal siswa tentang materi sistem endokrin. Waktu 

pengerjaan 20 menit. _ _Rabu, 20 April 2022 _Tahap 1 (Adapting) _Terdapat 2 kegiatan 

individu, yaitu (1) siswa mengamati tayangan video pembelajaran mengenai materi 

sistem endokrin.  

 

Siswa dihimbau untuk menganalisis dan merangkum isi dari video tersebut. Video 

tersebut berisi animasi kerja hormon saaMt seseorang sedang jatuh cinta dan 

mekanisme kerja hormon dalam tubuh. Video tersebut bertujuan untuk memberikan 

stimulus dan meningkatkan motivasi belajar siswa. (2) Siswa dihimbau untuk melengkapi 

tabel TIPE khususnya pada kolom Tahu dan Ingin. _ _ _Tahap 2 (Searching) _Terdapat 2 

kegiatan individu, yaitu (1) Siswa dihimbau melakukan kajian literatur tentang materi 

sistem endokrin dari berbagai referensi, seperti buku cetak, buku LKS, internet dengan 

menggunakan kemampuan kognitifnya masing-masing.  

 

(2) Siswa dihimbau melakukan identifikasi dan membuat tabel pembanding mengenai 

perbedaan antara kelenjar endokrin dan kelenjar eksokrin. _ _Kamis, 21 April 2022 

_Tahap 3 (Interpreting) _Diskusi kelompok untuk menyelesaikan 4 soal pada tahap 

interpreting. Soal ini terdiri dari (1) melengkapi tabel pembanding tentang struktur dan 

jenis-jenis kelenjar endokrin, letak, dan fungsi masing-masing hormon yang dihasilkan 

dalam tubuh, (2) menganalisis diagram alur tentang mekanisme kerja hormon dalam 

tubuh, (3) menganalisis soal studi kasus yang berkaitan dengan respon tubuh seseorang 

saat stress dan hubungan antara sistem saraf dengan sistem endokrin dalam tubuh, (4) 

menganalisis soal studi kasus yang berkaitan dengan gangguan pada kelenjar endokrin.  

 

_ _ _Tahap 4 (Creating) _Terdapat 2 kegiatan, yaitu (1) siswa secara berkelompok 

membuat peta pikiran (mind mapping) sesuai dengan kreativitas yang memuat materi 

sistem endokrin, (2) secara berkelompok siswa merumuskan simpulan dari hasil belajar 

yang sudah dilakukan. _ _ _Tahap 5 (Communicating) _Siswa secara berkelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru bertindak sebagai fasilitator 

dalam membantu, menanggapi, dan memberikan saran terkait jawaban kelompok yang 

disampaikan. Teman sejawat melakukan penilaian terhadap hasil diskusi dari tiap 

kelompok dengan memberikan kritik dan saran yang membangun. Guru dan siswa 



secara bersama – sama membuat kesimpulan terhadap hasil belajar yang telah 

dilakukan.  

 

_ _Selasa, 26 April 2022 _Tes Akhir (post-test) _Memberikan soal tes akhir (post-test) 

untuk mengetahui kemampuan pemahaman dan pengetahuan siswa mengenai materi 

sistem endokrin setelah kegiatan pembelajaran. Waktu pengerjaan 20 menit. _ _ 

Pelaksanaan Uji Coba Kegiatan pertama sebelum melakukan pembelajaran, guru 

mengucapkan salam, berdoa, serta melakukan presensi siswa. Selanjutnya, guru 

menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan 

materi sistem endokrin. Kemudian, guru membagikan LKS kepada siswa dan 

menjelaskan tata cara pengerjaanya. Guru membantu siswa juga dalam pembagian 

kelompok. Adapun kegiatan – kegiatan yang termuat dalam LKS, yaitu: Aktivitas 1 

(Adapting) Aktvitas pertama, yaitu adapting.  

 

Aktivitas ini dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Siswa beradaptasi dengan lingkungan 

belajar dan mengenali tujuan pembelajaran. Aktivitas ini terdapat dua kegiatan, yaitu (1) 

siswa mengamati video pembelajaran tentang sistem endokrin sebagai stimulus awal 

siswa. Guru sebagai fasilitator menayangkan video pembelajaran untuk diamati dan 

dianalisis oleh siswa. Selain untuk membantu pemahaman konsep siswa, aktivitas ini 

bertujuan untuk melatih berpikir kritis siswa melalui video pembelajaran yang dianalisis.  

 

Setelah penayangan video pembelajaran tentang materi sistem endokrin sebagai 

stimulus pendahuluan awal materi, guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui 

respon siswa setelah tayangan video selesai dan ada salah satu siswa yang menanggapi 

pertanyaan tersebut. Adapun transkrip percakapan yang terdapat pada kegiatan ini 

dapat dilihat pada Transkrip percakapan 2 dibawah. Transkrip percakapan 2 Guru _: 

_“Apa yang dapat kalian tangkap setelah mengamati video tadi? Ada yang ingin 

menanggapi?” _ _Siswa _: _“Saya, Bu.” _ _Guru _: _“Ya, silakan.” _ _Siswa _: _“Dalam video 

tadi ada orang yang sedang jatuh cinta.  

 

Pada saat jatuh cinta, orang tersebut akan merasakan kesenangan dan timbul rasa kasih 

sayang yang semua itu disebabkan oleh adanya hormon dalam tubuh yang bekerja, Bu.” 

_ _Guru _: _“Betul sekali. Lalu kesimpulan apa yang dapat kamu ambil?” _ _Siswa _: 

_“Menurut saya, kesimpulannya adalah hormon dalam tubuh itu sangat penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan seseorang juga untuk mengatur aktivitas seksual 

dalam tubuh, contohnya sama seperti pada video tadi, Bu.” _ _ Kemudian, ada siswa lain 

yang giliran bertanya tentang mekanisme kerja hormon dalam tubuh. Adapun transkrip 

percakapan yang dapat dilihat pada Transkrip percakapan 3. Transkrip percakapan 3. 

Siswa _: _“Maaf bu, saya mau bertanya.  

 



Dari video tadi lalu bagaimana cara kerja hormon dalam tubuh manusia secara detail, 

bu?” _ _Guru _: _“Sebelum ibu menjawab. Menurut kamu, orang tadi bisa jatuh cinta 

apakah ada faktor yang mempengaruhi tidak?” _ _Siswa _: _“Ada, Bu.” _ _Guru _: 

_“Contohnya apa?” _ _Siswa _: _“Misalnya seseorang bisa suka sama orang lain dilihat 

dari kecantikan atau ketampanan seseorang atau juga bisa dari kepribadian seseorang. 

Jadi saat kita tahu, kita bisa suka sama orang itu, Bu.” _ _Guru _: _“Betul sekali, faktor 

yang disebutkan tadi termasuk ke faktor luar. Selain faktor luar, produksi hormon juga 

bisa dipengaruhi oleh faktor dalam.”  

 

_ _Guru _: _“Jadi, pada saat seseorang mendapatkan rangsangan dari luar atau dalam 

tubuh, rangsangan itu akan diterima dan dikirim ke otak yang kemudian akan direspon 

dengan memproduksi hormon tertentu di kelenjar hormon. Setelah itu, hormon yang 

telah diproduksi tadi akan dikeluarkan menuju plasma darah kemudian oleh darah 

dialirkan lagi menuju ke organ yang dikehendaki untuk bekerja sesuai dengan 

kebutuhan. Bagaimana, apakah bisa diterima penjelasan dari ibu?” _ _Siswa _: _“Bisa, Bu. 

Jadi, hormon ada hubungannya sama saraf ya bu?” _ _Guru _: _“Iya, betul.” _ _ Gambar 

4.4  

 

Kegiatan sharing siswa bersama guru Transkrip percakapaan diatas menunjukan bahwa 

siswa sudah dapat menganalisis dan merangkum apa isi dari tayangan video tersebut. 

Hal ini sesuai dengan HLT, yaitu siswa mampu menganalisis dan merangkum tayangan 

video pembelajaran yang berkaitan dengan sistem endokrin Setelah menganalisis video, 

siswa dihimbau untuk mengerjakan kegiatan selanjutnya, yaitu (2) siswa melengkapi 

tabel TIPE khususnya pada kolom tahu dan ingin. Tujuannya agar siswa dapat 

merefleksikan dirinya dan mengetahui seberapa jauh pengetahuan yang dimilikinya.  

 

Pada kegiatan 2 ini sudah dilengkapi petunjuk pengisian tabel TIPE, namun guru sebagai 

fasiltator tetap membantu siswa dengan menjelaskan maksud dari tabel TIPE ini. 

Adapun kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.5 dibawah. Gambar 4.5 Kegiatan 

guru menjelaskan petunjuk pengerjaan Aktivitas 2 (Searching) Aktivitas kedua, yaitu 

searching. Aktivitas ini dilakukan secara mandiri. Pada aktivitas ini terdapat dua kegiatan, 

yaitu (1) siswa melakukan studi literatur dengan mengumpulkan informasi-informasi 

penting yang berkaitan dengan sistem endokrin secara individu sesuai dengan 

kemampuan kognitifnya masing-masing.  

 

Siswa dapat mengumpulkan informasi dari berbagai sumber atau referensi, seperti buku 

LKS, buku cetak, internet, dsb. Kegiatan ini dapat dilakukan siswa dengan merangkum 

atau memberi garis bawah pada buku dengan menggunakan stabilo berwarna. Selain 

untuk membantu pemahaman konsep siswa, tujuan dari aktivitas ini untuk melatih 

berpikir kreatif siswa dengan cara menulis bebas atau merangkum guna memudahkan 



siswa dalam mengingat intisari-intisari penting yang berkaitan dengan materi yang 

sedang dipelajari. Adapun kegiatan studi literatur yang dilakukan oleh siswa dapat 

dilihat pada Gambar 4.6 dibawah. Gambar 4.6  

 

Kegiatan studi literatur siswa Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa siswa sudah 

mampu melakukan kajian literatur dengan memanfaatkan fasilitas yang ada, seperti 

buku cetak, buku LKS, dan internet. Hal ini sesuai dengan HLT, yaitu siswa dapat 

memanfaatkan buku cetak, bukun LKS, dan internet untuk mencari referensi penting 

untuk memudahkan kegiatan belajar mereka. Selain melakukan studi literatur, adapun 

kegiatan selanjutnya, yaitu (2) siswa mengerjakan soal pendahuluan yang berkaitan 

dengan perbedaan antara kelenjar endokrin dan kelenjar eksokrin.  

 

Siswa disini diminta untuk mengidentifikasi perbedaan kedua kelenjar tersebut dengan 

membuat tabel pembanding untuk memudahkan siswa dalam memahami setiap 

perbedaanya. Adapun hasil jawaban siswa mengenai perbedaan kelenjar endokrin dan 

eksokrin dapat dilihat pada Gambar 4.7 dibawah. Jawaban kelompok C Jawaban 

kelompok E Gambar 4.7 a dan b Hasil jawaban siswa Sesuai dengan HLT, hasil jawaban 

diatas menunjukan bahwa siswa sudah mampu melakukan identifikasi mengenai 

perbedaan antara kelenjar endokrin dan kelenjar eksokrin, yaitu berdasarkan fungsi, 

mekanisme kerja, jenis kelenjar, dan zat yang diekskresikan. Aktivitas 3 (Interpreting) 

Aktivitas ketiga, yaitu interpreting. Aktivitas ini dilakukan secara berkelompok. Pada 

aktivitas ini terdapat 4 kegiatan yang harus didiskusikan siswa secara berkelompok.  

 

Kelompok belajar berjumlah 6 kelompok dengan masing – masing kelompok terdiri dari 

5 siswa. Selain membantu pemahaman konsep siswa, berdiskusi secara berkelompok 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi, 

berkolaborasi, dan juga berkomunikasi verbal maupun non verbal. Adapun kegiatan 

diskusi kelompok dapat dilihat pada Gambar 4.8 dibawah. Gambar 4.8  

 

Kegiatan diskusi kelompok siswa Pada saat siswa berkelompok mengerjakan soal yang 

ada di LKS, guru dan observer berkeliling untuk melihat jalannya diskusi siswa serta 

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Adapun kegiatan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.9 dibawah. Gambar 4.9 Kegiatan guru sebagai 

fasilitator Siswa berdiskusi secara kondusif. Siswa mengerjakan 4 kegiatan, yaitu 

berkaitan dengan (1) struktur, fungsi, dan jenis – jenis kelenjar endokrin, (2) mekanisme 

kerja hormon dalam tubuh manusia, (3) hubungan antara sistem saraf dan sistem 

endokrin, dan (4) gangguan kelenjar endokrin.  

 

Pada kegiatan 1 dilakukan perbaikan soal dengan menambahkan jenis – jenis kelenjar 

endokrin dengan lengkap agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajarannya sesuai 



dengan HLT yang telah dirancang. Adapun hasil kegiatan siswa pada kegiatan 1 dapat 

dilihat pada Gambar 4.10 dibawah. Soal kegiatan 1 Hasil kegiatan 1 siswa Gambar 4.10 a 

dan b Hasil kegiatan 1 siswa Sesuai dengan HLT, hasil kegiatan 1 siswa diatas 

menunjukan bahwa sebagian besar siswa secara berkelompok sudah mampu 

melengkapi tabel pembanding yang berisi tentang struktur dan fungsi dari masing – 

masing kelenjar endokrin.  

 

Tabel pembanding berguna untuk membantu siswa dalam memahami perbedaan 

struktur dan fungsi dari masing – masing kelenjar endokrin. Selanjutnya, siswa secara 

berkelompok mengerjakan kegiatan ke-2 yang berkaitan dengan mekanisme kerja 

hormon dalam tubuh. Pada kegiatan 2, dilakukan revisi dengan menambahkan diagram 

alur mengenai mekanisme kerja hormon dalam tubuh. Tujuannya agar siswa mampu 

menganalisis dan menjelaskan mekanisme kerja hormon dengan tepat sesuai dengan 

HLT yang telah dirancang. Adapun hasil kegiatan 2 siswa dapat dilihat pada Gambar 

4.11 dibawah. Soal kegiatan 2 Hasil jawaban kelompok A Hasil jawaban kelompok C 

Hasil jawaban kelompok F Gambar 4.11 a, b, c, dan d Hasil kegiatan 2 siswa Hasil 

jawaban siswa bervariasi dan memiliki perbedaan tertentu. Hasil jawaban kelompok A 

menunjukan bahwa siswa belum mampu menganalisis diagram alur kerja hormon.  

 

Hasil jawaban kelompok ini hanya menguraikan penjelasan menggunakan alur panah 

dan belum dijelaskan secara detail. Hasil jawaban kelompok C menunjukan bahwa siswa 

sudah mampu menganalisis dan menguraikan penjelasan mekanisme kerja hormon 

dengan tepat sesuai dengan konjektur berpikir siswa. Hasil jawaban kelompok F 

menunjukan bahwa siswa belum mampu menganalisis dan menguraikan diagram alur 

kerja hormon dengan tepat, siswa hanya menjawab pertanyaan berdasarkan hasil 

pencarian di internet.  

 

Dari 6 kelompok, hanya kelompok A dan F yang belum mampu menguraikan 

mekanisme kerja hormon menggunakan diagram alur, sedangkan kelompok B, C, D, dan 

E sudah mampu menganalisis dan menguraikan kerja hormon dengan tepat sesuai 

dengan konjektur pemikiran siswa. Dapat disimpulkan bahwa dengan bantuan diagram 

alur mekanisme kerja hormon, sebagian besar siswa sudah mampu menjawab soal 

dengan tepat sesuai dengan HLT yang telah dirancang. Selanjutnya siswa mengerjakan 

kegiatan ke-3 mengenai hubungan antara sistem saraf dan sistem endokrin. Pada soal 

ke 3 ini berupa studi kasus mengenai efek yang dirasakan seseorang ketika stress 

berkepanjangan.  

 

Dari soal itu siswa diminta untuk menguraikan mengapa hal tersebut bisa terjadi dan 

menjelaskan bagaimana hubungan antara sistem saraf dan sistem endokrin. Adapun 

hasil jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 4.12 dibawah. soal kegiatan 3 Hasil 



jawaban kelompok B Jawaban kelompok A Gambar 4.12 a, b, dan c Hasil kegiatan 3 

siswa Setelah dianalisis, hasil jawaban siswa pada soal ke 3 ini sangat beragam. Hasil 

jawaban kelompok B, D, dan E menunjukan jawaban yang sama bahwa siswa sudah 

mampu menjawab dengan tepat mengenai efek yang terjadi ketika seseorang 

mengalami stress.  

 

Kelompok mereka juga sudah mampu menghubungkan antara sistem saraf dan sistem 

endokrin dengan tepat, yaitu melibatkan kinerja hipotalamus dan hipofisis pada 

jawabannya. Hal ini sesuai dengan konjektur berpikir siswa, yaitu hubungan diantara 

keduanya terletak pada kelenjar hipofisis yang berperan sebagai pusat utama dalam 

produksi hormon dan juga sangat berpengaruh pada kelenjar – kelenjar endokrin dalam 

tubuh. Kinerja kelenjar hipofisis disini dibantu oleh hipotalamus yang keduanya terletak 

didalam otak.  

 

Sedangkan hasil jawaban kelompok A, C, dan F menunjukan jawaban yang sama bahwa 

mereka sudah mampu menguraikan jawaban dengan tepat mengenai efek yang terjadi 

saat seseorang mengalami stress. Namun, kelompok ini belum dapat menghubungkan 

antara sistem saraf dan sistem endokrin karena dilihat dari hasil jawabannya, kelompok 

ini masih sangat terpacu dengan hasil referensi dari internet. Mereka belum mampu 

menguraiakan jawaban berdasarkan hasil pemikiran dan bahasanya sendiri. Selanjutnya 

siswa mengerjakan kegiatan ke 4 yang berkaitan dengan gangguan pada sistem 

endokrin.  

 

Pada kegiatan ini disediakan soal berupa studi kasus yang didalamnya disediakan ciri – 

ciri dari suatu penyakit. Berdasarkan ciri – ciri tersebut, siswa diminta untuk memprediksi 

penyakit apa yang diderita oleh orang tersebut dan melakukan identifikasi mengenai 

contoh gangguan sistem endokrin lainnya beserta penyebab dan cara pencegahannya. 

Adapun hasil jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 4.13 dibawah. Soal kegiatan 4 

Hasil jawaban siswa Gambar 4.13 Hasil kegiatan 4 siswa Setelah dianalisis, Sebagian 

besar hasil jawaban siswa menunjukan bahwa mereka sudah mampu memprediksi 

penyakit yang diuraikan berdasarkan ciri – ciri pada soal dan melakukan identifikasi 

mengenai contoh gangguan pada sistem endokrin.  

 

Hasil jawaban sebagian besar siswa sudah sesuai dengan HLT yang telah dirancang. 

Aktivitas 4 (Creating) Aktivitas ke empat adalah creating. Pada aktivitas ini terdapat 2 

kegiatan, yaitu (1) siswa dihimbau membuat peta pikiran (mind mapping), dan (2) siswa 

merumuskan kesimpulan yang memuat hasil kegiatan pembelajaran pada hari ini. Siswa 

dapat membuat peta pikiran (mind mapping) sesuai dengan kreativitasnya yang 

selanjutnya dipresentasikan didepan kelas.  

 



Aktivitas ini bertujuan agar siswa dapat menyatakan hubungan yang bermakna antara 

konsep – konsep yang dihubungkan melalui peta pikiran. Peta pikiran dapat membantu 

siswa dalam menjelaskan konsep, mendorong interaksi guru dan siswa serta membantu 

siswa menyimpan informasi lebih lama. Manfaat lainnya adalah dapat meningkatkan 

efektivitas komunikasi antara guru dan siswa dan edisiensi dalam mencatat serta 

membantu daya ingat siswa (Rezkita, 2014).  

 

Adapun hasil peta pikiran (mind mapping) yang dibuat oleh siswa dapat dilihat pada 

Gambar 4.14 dibawah. Peta pikiran kelompok A b) Peta pikiran kelompok B Peta pikiran 

kelompok C d) Peta pikiran kelompok D Peta pikiran kelompok E f) Peta pikiran 

kelompok F Gambar 4.14 a, b, c, d, e, dan f Hasil mind mapping siswa Hasil peta pikiran 

(mind mapping diatas menunjukan bahwa siswa sudah mampu membuat peta pikiran 

dengan kreatif.  

 

Sebagian besar siswa sudah mampu membuat peta pikiran yang isinya berkaitan 

dengan jenis – jenis kelenjar endokrin beserta fungsinya masing – masing. Hal ini sesuai 

dengan HLT yang telah dirancang bahwa siswa dapat membuat peta pikiran yang 

mencakup pengertian, jenis – jenis kelenjar endokrin beserta fungsi dan hormon yang 

dihasilkan, mekanisme kerjanya, dan gangguan sistem endokrin. Dari hasil peta pikiran 

tersebut siswa sudah mencapai tujuan yang ingin dicapai, yaitu melalui studi literatur, 

siswa dapat membuat peta pikiran (mind mapping).  

 

Selanjutnya menginjak ke kegiatan 2, yaitu siswa dihimbau untuk membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran hari ini. Kesimpulan yang telah dibuat 

dipresentasikan di depan kelas. Aktivitas 5 (Communicating) Aktivitas ke-5 adalah 

communicating. Pada aktivitas ini, siswa mempresentasikan hasil diskusi masing – 

masing kelompok. Selain itu siswa memaparkan kesimpulan yang dibuat bersama 

kelompoknya masing – masing dari hasil diskusinya tersebut. Pada aktivitas ini juga guru 

bertindak sebagai fasilitator untuk membantu dan memberi tanggapan terhadap hasil 

diskusi siswa agar siswa mendapatkan umpan balik berupa kritik, saran, dan tanggapan 

yang membangun dari guru maupun teman sejawat.  

 

Adapun kegiatan diskusi di depan kelas dapat dilihat pada Gambar 4. 15 dibawah. 

Gambar 4.15 Kegiatan presentasi siswa Adapun transkrip percakapan siswa saat 

melakukan presentasi di depan kelas dapat dilihat pada Transkrip Percakapan 4. 

Transkrip percakapan 4. Kelompok A _: _“Baiklah sekian presentasi dari kelompok kami. 

Silakan mungkin ada yang mau bertanya.” _ _Guru _: _“Ayo, silakan yang ingin 

menanggapi.” _ _Kelompok C _: _“Saya ingin bertanya. Tadi dijelaskan di soal nomor 3 

pada tahap interpreting jika kelenjar hipofisis yang letaknya di otak itu sangat 

berpengaruh dalam mengatur kegiatan kelenjar endokrin lainnya.  



 

Apabila kelenjar hipofisis tersebut terganggu, apakah hal itu akan menyebabkan 

kelenjar endokrin lainnya juga ikut terganggu?” _ _Kelompok A _: _“Menurut kelompok 

kami, jika kelenjar hipofisis terganggu makan hal ini juga akan berpengaruh pada 

kelenjar endokrin lainnya. Karena hipofisis merupakan kelenjar yang dapat 

memproduksi bermacam – macam hormon yang mengatur fungsi kelenjar endokrin 

lainnya.” _ _Guru _: _“Ya betul sekali yang disampaikan kelompok Nakula. Ibu akan 

menambahkan sedikit.” “Jadi, apabila hipofisis terganggu maka hal ini berpengaruh 

pada produksi hormon dalam tubuh.  

 

Seperti yang kita tahu bahwa hormon ini berperan sangat penting dalam membantu 

mengendalikan hampir semua fungsi tubuh, seperti pertumbuhan dan perkembangan, 

metabolisme, dan organ reproduksi. Apakah bisa dimengerti?” _ _Kelompok C _: 

_“Apakah bisa disertai contohnya, Bu? Saya masih kurang mengerti” _ _Guru _: _“Baik, 

contohnya begini… Seperti yang kita tahu kelenjar hipofisis atau pituitari itu berperan 

dalan produksi berbagai macam hormon kan? Apabila ada seseorang yang mengalami 

kekurangan atau kelebihan salah satu hormon - hormon tersebut, maka fungsi tubuh 

yang diatur oleh hormon yang dihasilkan oleh kelenjar hipofisis tadi akan ikut 

terganggu.  

 

Misalnya, ada seseorang yang kekurangan hormon pertumbuhan atau perkembangan 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan tulang, contohnya penyakit akromegali. 

Bagaimana apakah sudah bisa dipahami?” _ _Kelompok C _: _“Sudah bu. Terima kasih…” 

_ _ Adapun transkrip percakapan kelompok B dan kelompok E di depan kelas dapat 

dilihat pada Transkrip percakapan 5. Transkrip percakapan 5. Kelompok B _: _“Baiklah 

presentasi dari kelompok kami, yang ingin bertanya silakan.” _ _Kelompok E _: _“Saya 

mau bertanya” _ _Kelompok B _: _“Ya, silakan.” _ _Kelompok E _: _“Seperti yang kita tahu, 

sistem endokrin itu punya banyak jenis kelenjar endokrin. Salah satunya kelenjar 

pankreas.  

 

Tapi kelenjar pankreas ini bisa dikatakan sebagai kelenjar endokrin dan eksokrin. 

Menurut kelompok Bima, kenapa hal itu bisa terjadi?” _ _Kelompok B _: _“Menurut 

kelompok kami, pankreas bisa disebut sebagai kelenjar endokrin karena bisa 

menghasilkan hormon dan disebut sebagai kelenjar eksokrin karena bisa menghasilkan 

enzim pencernaan.” _ _Guru _: _“Bagaimana apakah bisa diterima jawaban dari 

kelompok B?” _ _Kelompok E _: _“Bisa bu. Tapi apa yang menyebabkan pankreas itu bisa 

menghasilkan enzim dan hormon? Didalam pankreas itu ada apanya ya bu?” _ _Guru _: 

_“Baik akan ibu beri tambahan.”  

 

“Pankreas itu organ yang berperan penting dalam proses pencernaan. “Pankreas 



dikatakan sebagai kelenjar eksokrin karena didalamnya mengandung kelenjar eksokrin 

yaitu duktus pankreaticus. Fungsinya untuk menghasilkan enzim yang digunakan untuk 

mencerna lemak, protein, dan karbohidrat dari makanan yang kita konsumsi. Sedangkan 

pankreas bisa dikatakan sebagai kelenjar endokrin karena terdapat sel pulau kecil yang 

disebut pulau Langerhans yang berfungsi untuk membuat dan melepaskan hormon ke 

aliran darah.  

 

Pankreas ini menghasilkan hormon insulin untuk menurunkan gula darah dan glukagon 

untuk menaikkan gula darah. Bagaimana apakah bisa dipahami?” _ _Kelompok E _: _“Bisa 

bu.” _ _ Transkrip percakapan diatas menunjukan bahwa siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Mereka menanyakan hal yang belum dipahami. Guru sebagai fasilitator 

sudah mampu membantu siswa dalam menanggapi dan memberikan penjelasan materi 

yang mudah dipahami dan mampu memberikan contoh yang konkrit agar penjelasan 

dapat mudah diterima serta kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

 

Setelah melakukan presentasi, guru dan siswa bersama – sama membuat kesimpulan 

dari hasil kegiatan pembelajaran hari ini. Adapun transkrip percakapan antara guru dan 

siswa dapat dilihat pada Transkrip percakapan 6. Transkrip percakapan 6. Guru _: 

_“Baiklah, setelah melakukan presentasi hari ini. Apa yang dapat kalian simpulkan dari 

hasil pembelajaran hari ini?” _ _Siswa 1 _: _“Kesimpulan yang bisa diambil adalah sistem 

endokrin sangatlah penting bagi tubuh kita karena hormon yang dihasilkan oleh 

kelenjar endokrin berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan, 

metabolisme, dan mengatur organ reproduksi.” _ _Siswa 2 _: _“Saya mau menambahkan, 

Bu. Menurut saya sistem endokrin itu sangat penting bagi tubuh dalam mengatur 

seluruh aktivitas dalam tubuh.  

 

Namun, jika hormon yang diproduksi dalam tubuh itu kurang atau lebih maka hal itu 

juga bisa menyebabkan munculnya gangguan pada sistem endokrin, contohnya 

diabetes, akromegali, gigantisme.” _ _Siswa 3 _: _“Saya juga mau menambahkan, Bu. 

Kesimpulannya, hubungan sistem endokrin dan sistem saraf itu sangat penting karena 

sama – sama masuk ke dalam sistem koordinasi. Sistem endokrin dan sistem saraf sama- 

sama berfungsi dalam mengatur fungsi tubuh, Bu.” _ _Guru _: _“Ya, betul sekali 

kesimpulan – kesimpulan yang kalian sampaikan.  

 

Disini ibu akan menambahkan bahwa sistem endokrin disini erat kaitannya dengan 

sistem saraf karena keduanya tergolong ke dalam sistem regulasi atau koordinasi yang 

berfungsi untuk mengontrol dan memadukan fungsi tubuh. Kedua sistem ini akan 

bekerja secara bersamaan untuk mempertahankan homeostasis dalam tubuh. Mereka 

memiliki fungsi yang saling berhubungan dan dapat dibedakan dengan karakteristik 

tertentu. Selain itu juga, sistem endokrin berfungsi untuk mensekresikan hormon – 



hormon yang bekerja dalam sistem persyarafan, pertumbuhan, perkembangan, dan 

kontrol perkembangan seksual dan reproduksi, serta mengatul metabolisme dalam 

tubuh.”  

 

_ _Transkrip percakapan 6 menunjukan siswa sudah mampu membuat kesimpulan 

mengenai hasil belajar materi sistem endokrin. Guru sebagai fasilitator sudah mampu 

membantu, melengkapi, dan menanggapi kesimpulan siswa. Setelah menyelesaikan 

aktivitas 1 sampai 4, siswa dihimbau untuk melakukan refleksi terhadap hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan dengan mengisi tabel refleksi. Adapun hasil refleksi 

siswa dapat dilihat pada Gambar 4.16 dibawah. Gambar 4.16 Hasil refleksi siswa Hasil 

refleksi sebagian besar siswa menunjukan bahwa siswa sudah mampu memahami 

konsep mengenai perbedaan kelenjar endokrin dan eksokrin, pengertian sistem 

endokrin, jenis dan fungsi kelenjar endokrin, dan mekanisme kerja hormon dalam tubuh. 

Namun, hasil refleksi tersebut menunjukan bahwa konsep yang belum dipahami 

sebagian besar siswa adalah mengenai hubungan antara sistem endokrin dan sistem 

saraf.  

 

Adapun upaya yang dilakukan siswa untuk membantu dan meningkatkan pemahaman 

adalah dengan membaca dan merangkum materi dari berbagai sumber, menonton 

video pembelajaran, dan berdiskusi. Setelah melakukan refleksi terhadap materi yang 

telah dipelajari, siswa dihimbau untuk melengkapi tabel TIPE khususnya pada kolom 

pelajari dan evaluasi. Pada kolom pelajari, siswa diminta untuk menuliskan hal apa saja 

yang telah berhasil dipelajari setelah mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini. Untuk 

kolom evaluasi, siswa diminta untuk menuliskan evaluasi hasil pembelajaran materi 

sistem endokrin.  

 

Perbandingan Hasil Pre dan Post Test Siswa Soal pre & post test yang diberikan terdiri 

dari 5 soal essay yang meliputi (1) perbedaan kelenjar endokrin dan kelenjar eksokrin, 

(2) jenis kelenjar yang dapat dikatakan sebagai kelenjar endokrin dan eksokrin, (3) 

mekanisme kerja hormon dalam tubuh, (4) respon tubuh saat mengalami sesuatu 

seperti lapar dan haus, dan (5) gangguan pada sistem endokrin. Sebanyak 30 siswa dari 

kelas XI IPA 1 mengikuti kegiatan pre & post test ini. Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) di SMA Negeri 5 Taruna Brawijaya adalah 78. Jadi, apabila terdapat siswa yang 

mendapatkan nilai KKM dibawah 78, siswa tersebut dinyatakan tidak tuntas.  

 

Adapun diagram perbandingan mengenai hasil pre & post test siswa dapat dilihat pada 

Grafik 4.1 dibawah. Grafik 4.1 Perbandingan Hasil Pre dan Post Test Siswa Adapun 

kegiatan post-test siswa dapat dilihat pada Gambar 4.17 dibawah. Gambar 4.17 Kegiatan 

tes siswa Tahap Retrospective Analysis Produk penelitian dalam mendesain HLT telah 

dilakukan dengan menghasilkan produk HLT yang cukup efektif dalam menunjang 



pemahaman konsep siswa pada materi sistem endokrin. Menurut pakar biologi 

menyatakan bahwa desain HLT awal yang telah dirancang dinyatakan valid dengan 

disertai saran untuk merevsi HLT tersebut. HLT II yang merupakan hasil revisi dari HLT I 

diimplementasikan pada kelas sebenarnya yaitu kelas XI IPA 1.  

 

Pada saat uji coba HLT di tahap pilot experiment, ternyata terdapat aktivitas yang belum 

mendukung pemahaman konsep siswa. Aktivitas tersebut terdapat pada aktivitas 1 

(adapting) khususnya pada kegiatan ke-2, yaitu pengisian tabel TIPE. Pada aktivitas ini, 

siswa belum memahami tatacara pengisian tabel. Hal itu menyebabkan sebagian besar 

siswa kebingungan dalam mengisi tabel tersebut maka dilakukan perbaikan LKS dengan 

menambahkan keterangan pengisian tabel TIPE. Setelah perbaikan tersebut, pada tahap 

teaching experiment siswa sudah tidak kebingungan saat mengisi tabel TIPE. Namun, 

guru sebagai fasilitator disini tetap membantu siswa dalam mengerjakan aktivitasnya.  

 

Selain itu, terdapat perbaikan pada aktivitas 3 (interpreting) khususnya pada kegiatan 1 

dan 2. Pada kegiatan 1, terdapat soal yang belum mampu menunjang pemahaman 

siswa. Pada saat implementasi LKS di tahap pilot experiment, soal kegiatan 2 berupa 

tabel pembanding tentang struktur, fungsi, dan jenis kelenjar endokrin masih belum 

mencakup jenis kelenjar endokrin yang lengkap. Hal ini menyebabkan siswa belum 

mampu mengetahui jenis – jenis kelenjar endokrin beserta fungsinya dengan lengkap 

maka perlu dilakukan revisi pada kegiatan 2 ini.  

 

Perbaikan yang dilakukan berupa penambahan jenis kelenjar endokrin secara lengkap 

meliputi, kelenjar pituitari, kelenjar tiroid, kelenjar paratiroid, kelenjar adrenal, kelenjar 

pineal, pankreas, testis, dan ovarium. Setelah dilakukan revisi, siswa sudah mampu 

mengidentifikasi perbedaan masing – masing kelenjar endokrin beserta fungsi, letak, 

dan hormon yang dihasilkan sehingga aktivitas siswa ini telah sesuai dengan HLT yang 

telah dirancang. Sedangkan pada kegiatan 2 tentang mekanisme kerja hormon, saat 

pengimplementasian LKS di tahap pilot experiment siswa belum mampu menguraikan 

penjelasan mekanisme kerja hormon dengan tepat.  

 

Pada kegiatan ini, jawaban siswa masih belum sesuai dengan HLT dan cenderung 

mengosongkan jawaban sehingga perlu dilakukan revisi dengan menambahkan diagram 

alur mengenai mekanisme kerja hormon. Ditambahkannya diagram alur ini bertujuan 

agar siswa dapat menganalisis dan menguraikan mekanisme kerja hormon dengan tepat 

dan tidak terpacu dengan jawaban internet serta dapat menguraikan mekanisme kerja 

hormon secara umum. Setelah direvisi, LKS selanjutnya di ujicobakan pada tahap 

teaching experiment. Hasilnya, sebagian besar siswa sudah mampu menganalisis dan 

menguraikan mekanisme kerja hormon dengan tepat.  

 



Siswa sudah mampu menguraikan mekanisme kerja hormon sesuai dengan konjektur 

berpikir siswa yang telah dirancang. Pada kegiatan 2 ini juga terdapat perbaikan tujuan 

pembelajaran dalam HLT yang berbunyi “melalui studi literatur, siswa mampu 

mendiskusikan mekanisme kerja hormon dalam tubuh” menjadi “melalui diagram alur, 

siswa mampu menguraikan mekanisme kerja hormon dalam tubuh”. Adapun 

perbandingan hasil TKA (pre) dan TA (post-test) menunjukan bahwa desain 

pembelajaran yang digunakan dalam materi sistem endokrin ini cukup efektif dalam 

menunjang pemahaman konsep siswa.  

 

Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang cukup signifikan, 

yaitu memiliki presentase 70% yang termasuk ke dalam kategori sedang dengan nilai 

N-Gain 0,708. Pembahasan Berdasarkan hasil implementasi serangkaian aktivitas yang 

telah dilakukan di kelas sebenarnya, yaitu kelas XI IPA 1 siswa sangat antusias dan aktif 

dalam mengikuti dan menyelesaikan serangkaian aktivitas yang diberikan dalam LKS. 

Ditinjau dari segi konjektur – konjektur pemikiran siswa yang telah didesain, sebagian 

besar konjektur yang telah dirancang telah sesuai dengan strategi berpikir siswa.  

 

Walaupun ada beberapa perubahan, namun hal tersebut telah dilakukan revisi sehingga 

aktivitas yang dilakukan siswa dapat sesuai dengan HLT yang telah dirancang 

menggunakan strategi pembelajaran ASICC. Hasil implementasi serangkaian aktivitas 

yang meliputi, adapting, searching, interpreting, creating, dan communicating pada 

kelas XI IPA 1 dalam penelitian ini merupakan salah satu bentuk kontribusi positif 

terhadap pengembangan Local Instructional Theory (LIT) dalam pembelajaran materi 

sistem endokrin menggunakan strategi pembelajaran ASICC. Keberhasilan 

pengimplementasian desain pembelajaran ini dapat diketahui dari kesesuaian aktivitas – 

aktivitas yang dilakukan siswa dengan HLT yang telah dirancang.  

 

Desain pembelajaran materi sistem endokrin menggunakan strategi pembelajaran 

ASICC ini sudah dapat membantu pemahaman konsep siswa. Desain pembelajaran yang 

berpusat pada siswa ini dapat memberikan ruang atau kesempatan kepada siswa untuk 

dapat terlibat aktif dan belajar sesuai dengan kemampuan kognitifnya masing – masing. 

Optimalisasi TIK, seperti tayangan video pembelajaran pada tahap adapting dapat 

membantu siswa dalam menerima dan materi yang disampaikan.  

 

Hal ini didukung oleh pernyataan (Primavera & Suwarna, 2014) bahwa dengan 

menggunakan tayangan video pembelajaran dapat membantu siswa mampu 

memahami pesan pembelajaran lebih bermakna. Selain itu, rata – rata hasil belajar siswa 

menggunakan media audio-visual lebih tinggi dibandingkan rata – rata hasil belajar 

siswa menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun kegiatan pembelajaran secara 

berkelompok pada tahap interpreting dapat membantu siswa memahami materi secara 



maksimal karena dalam kerja kelompok siswa dapat saling betukar pikiran dan 

memperoleh informasi baru dari teman lainnya.  

 

Hal ini didukung oleh pernyataan Muhali (2004) bahwa pembelajaran secara 

berkelompok menjadikan siswa lebih optimal dalam mengikuti proses pembelajaran 

sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik serta 

dengan diskusi dapat memberi kesempatan siswa untuk bertukan pikiran sehingga siswa 

mendapat informasi lebih banyak yang hal ini dapat berpengaruh pada hasil belajar 

siswa. Hasil dari impelementasi desain pembelajaran ini, siswa menjadi aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat diketahui dari keterlibatan siswa dalam 

tugas dan pemecahan masalah yang dikerjakan secara tepat sesuai dengan waktu yang 

diberikan, keingintahuan siswa yang tinggi sehingga mendorongnya berani untuk 

bertanya kepada siswa lain atau pun guru.  

 

Selain itu juga, pemahaman konsep siswa menjadi meningkat dimana hal ini dapat 

diketahui dari kemampuan siswa menjelaskan suatu konsep materi sistem endokrin, 

contohnya saat siswa menguraikan penjelasan terkait mekanisme kerja hormon dalam 

tubuh dan hubungan antara sistem saraf dan sistem endokrin. Peningkatan pemahaman 

konsep siswa juga dapat diketahui dari hasil perbandingan tes TKA (pre) dan TA (post) 

siswa yang mengalami peningkatan sehingga dapat disimpulkan bahwa desain 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini cukup efektif dalam menunjang 

pemahaman konsep siswa. Hal ini ditunjukan oleh hasil peningkatkan hasil belajar siswa 

yang memiliki presentase 70% yang termasuk ke dalam kategori sedang dengan nilai 

N-gain 0,708.  

 



BAB V PENUTUP Kesimpulan Berdasarkan analisis dari penelitian dan pembahasannya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Desain pembelajaran materi sistem endokrin 

menggunakan strategi pembelajaran ASICC cukup efektif dalam membantu pemahaman 

konsep siswa. Hal ini dapat diketahui dari kesesuaian aktivitas – aktivitas yang dikerjakan 

siswa dengan HLT yang telah dirancang serta terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

menggunakan tes (pre & post test) yang memiliki presentase 70% yang termasuk ke 

dalam kategori sedang dengan nilai N-Gain 0,708. Optimalisasi penggunaan teknologi, 

informasi, dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran materi sistem endokrin dapat 

membantu siswa dalam memahami materi sistem endokrin khususnya pada mekanisme 

kerja hormon dalam tubuh.  

 

Siswa merasakan suasana baru dalam belajar karena sebelumnya metode pembelajaran 

yang digunakan masih menggunakan metode ceramah. Selain video, penggunaan 

diagram alur menjadi alternatif lain dalam membantu siswa memahami mekanisme kerja 

hormon. Penggunaan diagram alur dapat memberi kesempatan siswa dalam 

menguraikan dan menuangkan pemahamannya menggunakan bahasanya sendiri. 

Penggunaan contoh konkrit dalam kehidupan sehari – hari dapat membantu siswa 

memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru karena dengan disertai contoh siswa 

akan dapat membayangkan hal disekitarnya dan dapat menghubungkannya dengan 

materi yang sedang dipelajari. Kegiatan diskusi dan diskusi kelas selama proses 

pembelajaran mendorong siswa aktif dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan 

teman maupun guru.  

 

Hal ini menunjukan perubahan yang baik, mengingat kegiatan pembelajaran siswa yang 

terbiasa dikerjakan secara individu sehingga siswa di kelas cenderung pasif. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka diajukan beberapa saran. Berikut ini beberapa 

saran yang diajukan, yaitu: Hasil penelitian ini berupa desain HLT untuk pembelajaran 

materi sistem endokrin untuk siswa kelas XI, dapat menjadi salah satu referensi guru dan 

praktisi pendidikan untuk dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran di sekolah 

maupun untuk keperluan pengembangan lebih lanjut.  

 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih memperhatikan kelemahan dan 

keterbatasan penelitian ini supaya kedepannya dapat mengambil tindakan tepat dalam 

memperbaiki desain pembelajaran ini. Pada era Abad 21 ini, guru harus dapat 

mengoptimalisasi penggunaan teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) dan mampu 

memvariasikan metode atau strategi pembelajaran guna membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajarannya.  
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